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ABSTRAK 

 
PENGARUH AUDIT FEE , KOMITE AUDIT, PERGANTIAN 
AUDITOR, DAN SOLVABILITAS  TERHADAP TIMELINESS  

LAPORAN KEUANGAN  
(Studi Empiris pada Perusahaan Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2022-2024) 
Oleh: 

DEFARELLA MAULANA 
11970314330 

 
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh audit fee, komite audit, 

pergantian auditor, dan solvabilitas terhadap ketepatan waktu (Timeliness) 
pelaporan keuangan pada perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di 
BEI periode 2022–2024. Sampel penelitian terdiri dari 23 perusahaan yang dipilih 
melalui purposive sampling. Analisis dilakukan menggunakan regresi data panel 
dengan bantuan software EViews 12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa audit 
Fee berpengaruh signifikan terhadap Timeliness laporan keuangan, sedangkan 
komite audit, pergantian auditor, dan solvabilitas tidak berpengaruh signifikan. 
Nilai koefisien determinasi sebesar 0,764 menunjukkan bahwa 76,4% variasi 
Timeliness dapat dijelaskan oleh variabel penelitian, sementara 23,6% sisanya 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. 

 
Kata kunci: Audit Fee, Komite Audit, Pergantian Auditor, Solvabilitas, 
Timeliness. 
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ABSTRACT 

 
THE EFFECT OF AUDIT FEE, AUDIT COMMITTEE, AUDITOR 

CHANGE, AND SOLVABILITY ON THE TIMELINESS OF FINANCIAL 
REPORTS 

(Empirical Study of Consumer Goods Industry Companies Listed on the Indonesia 
Stock Exchange for the 2022-2024 Period) 

By: 
Defarella Maulana 

11970314330 
 

This study aims to analyze the effects of audit fees, audit committees, auditor 
changes, and solvency on the Timeliness of financial reporting in consumer goods 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2022–2024 period. 
The sample consists of 23 companies selected using purposive sampling. The 
analysis was conducted using panel data regression with the assistance of EViews 
12 software. The results show that audit Fees have a significant effect on financial 
reporting Timeliness, while audit committees, auditor changes, and solvency do not 
exhibit significant effects. The coefficient of determination (R²) of 0.764 indicates 
that 76.4% of the variation in Timeliness is explained by the research variables, 
while the remaining 23.6% is influenced by factors outside the model. 

Keywords: Audit Fee, Audit Committee, Auditor Change, Solvency, Timeliness. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Laporan keiuangan meirupakan suatu meidiia yang meimbeiriikan iinformasi i 

meingeinaii kondiisii keiuangan peirusahaan yang diitujukan keipada piihak luar 

peirusahaan untuk di igunakan seibagaii acuan dalam peingambiilan keiputusan. 

Iinformasii yang teirdapat dalam laporan keiuangan harus beirkualiitas dan meimiiliiki i 

manfaat bagii peinggunanya. Keiteirseidiiaan iinformasi i keiuangan dapat me impeingaruhi i 

keiputusan iinveistor, kreidiitur, dan pi ihak laiin yang beirkeipeintiingan. 

Meinurut PSAK Nomor 1, laporan keiuangan me irupakan reipreiseintasi i 

teirstruktur dari i posiisii keiuangan dan kiineirja keiuangan suatu eintiitas dan meirupakan 

gambaran i impleimeintasii peirtanggungjawaban peirusahaan keipada beirbagaii piihak 

yang meimpunyaii keipeintiingan atas laporan ke iuangan teirseibut. Iinformasii keiuangan 

peirusahaan meirupakan salah satu i indiikator yang dapat meinceirmiinkan bagai imana 

kondiisi i peirusahaan seilama satu peiriiodei beirlangsung. Dalam laporan keiuangan 

peingungkapan dan pe inyaji ian i informasii seicara akurat sangat diibutuhkan oleih para 

peingguna laporan keiuangan. Iinii meirupakan suatu upaya untuk meinyeidiiakan 

iinformasi i keiuangan yang be irkuali itas. 

Iinformasii laporan keiuangan yang di ibeiriikan oleih peirusahaan ti idak seilalu 

teipat waktu seisuaii deingan peiraturan. Beibeirapa peirusahaan teirlambat meimbeiriikan 

laporan keiuangannya kei Bursa Eifeik Iindoneisiia (BEiIi), dan akiibatnya tiidak seiluruh 

iinformasi i keiuangan peirusahaan dapat diipeiroleih. 
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Iinveistor tiidak dapat me impeiroleih iinformasi i untuk meingambiil keiputusan 

eikonomi i. Seilaiin iitu, peirusahaan harus meingeiluarkan bi iaya tambahan seibagai i akiibat 

atas deinda yang diibeiriikan kareina keiteirlambatan peinyampaiian laporan keiuangan. 

Oleih kareina i itu, peinyeibab keiteirlambatan peilaporan keiuangan peirlu diikeitahui i untuk 

meinceigah teirjadiinya keiteirlambatan – keiteirlambatan peilaporan keiuangan laiinnya di i 

masa yang akan datang dan untuk me ineimukan solusiinya (Janrosl, 2018). 

Di i tahun 2022, te irdapat peiniingkatan jumlah yang teirjadii pada peirusahaan 

yang teirdaftar dii Bursa Eifeik Iindoneisiia. Beirdasarkan iinformasii darii IiDX, teirdapat 

seibanyak 783 peirusahaan yang meimiiliikii saham teircatat dii pada Bursa Eifeik 

Iindoneisiia. Dalam konteiks iinii, peirusahaan-peirusahaan te irseibut dapat meingakseis 

modal tambahan darii iinveistor yang meimbeilii saham meireika (Yuliiana, 2022). Hal 

teirseibut tiidak hanya meimbeiriikan keiuntungan untuk seibuah peirusahaan se icara 

iinteirnal, teitapi i piihak eiksteirnal pun seipeirtii iinveistor juga akan meindapatkan 

manfaatnya seipeirtii i inveistor yang akan me impeiroleih reiturn darii iinveistasii meireika. 

Seilaiin meimpeiroleih modal untuk meimpeirluas usaha, peirusahaan yang teilah 

teirdaftar pada Bursa Eifeik Iindoneisiia juga beirtujuan untuk meini ingkatkan struktur 

modal me ireika, meiniingkatkan reiputasii peirusahaan, dan ni ilaii peirusahaan meireika. 

Peirusahaan yang teilah teirdaftar dii BE iIi wajiib meilaksanakan pri insi ip 

transparansi i hal teirseibut diiatur pada Undang- Undang Reipubliik Iindoneisi ia Pasal 1 

ayat 7 Nomor 8 Tahun 1995. Yang di imaksud priinsiip transparansi i pada peiraturan 

teirseibut adalah seitiiap peirusahaan wajiib meimbeiriikan iinformasi i teirkaiit mateiriialnya 

dan harus beirsiifat reileivan seirta akurat diikareinakan i informasii teirseibut akan 

meimpeingaruhi i keiputusan peimodal seirta piihak-piihak lai in yang meinggunakan 
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iinformasi i teirseibut. Yang diimaksud iinformasi i dalam priinsiip transparansii adalah 

laporan keiuangan yang di imiiliikii oleih seibuah peirusahan, dalam peinyajiiannya seibuah 

laporan keiuangan harus diisajiikan seicara beirkualiitas dan teipat waktu. Meinurut 

(Suteija, 2018) laporan keiuangan meirupakan seibuah laporan yang meimbeiriikan 

iinformasi i teirkaiit proseis yang teilah teirjadii pada suatu peirusahaan dan hal teirseibut 

dapat diijadiikan seibagaii iinformasi i bagii piihak yang meimiiliikii keipeintiingan. Seibuah 

peirusahaan waji ib meineirbi itkan laporan ke iuangannya seicara beirkala hal teirseibut 

sudah diiatur pada Peiraturan OJK Nomor 14/POJK.04/2022. 

Peiraturan Otoriitas Jasa Keiuangan (OJK) No. 14 /POJK.04/2022 meingeinaii 

Laporan Tahunan Eimiitein Atau Peirusahaan Publi ik. Laporan keiuangan tahunan 

seipeirti i yang teirteira di idalam Bab IiIi Pasal 2 dan ayat (3a) harus di ilaporkan keipada 

OJK dan teirseidi ia kei masyarakat seilambat-lambatnya pada harii kei-90 seiteilah tutup 

buku laporan tahunan. Ole ih kareina iitu, seitiiap eimiitein yang ada dii BE iIi harus 

meimpubliikasiikan laporan keiuangan meireika seisuaii teinggat waktu.  

PT Bursa Eifeik Iindoneisiia (BEiIi) meingumumkan adanya 88 Peirusahaan dan 

8 Eifeik yang sampaii 31 Meiii 2021 beilum meilakukan peinyampaiian Laporan 

Keiuangan Audiitan yang batas akhiirnya pada 31 Deiseimbeir 2020, di iteimukan 91 

Peirusahaan me imiiliikii riiwayat yang hi ingga 9 Meiii 2022 beilum meilakukan peilaporan 

Keiuangan Audiitan yang teinggat waktunya pada 31 De iseimbeir 2021, dan hiingga 2 

Meiii 2023, 61 Peirusahaan meimiiliikii riiwayat beilum meilakukan peilaporan keiuangan 

audiitan meireika yang teinggat waktunya pada 31 Deiseimbeir 2022. Seihubungan 

deingan Pasal IiIi.6.2 Peiraturan Bursa No. Ii-H teirkaiit deinda, Peiriingatan sudah 

diikeiluarkan Bursa dalam beintuk tuliisan yang kei-IiIi deingan beisaran deinda 
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Rp50.000.000,00 yang targeitnya 6 peirusahaan deingan ri iwayat ti idak meileingkapi i 

hal-hal yang waji ib bagii meireika untuk me inyampaiikan Laporan Keiuangan Audiitan 

sampaii deingan akhiir 31 Deiseimbeir 2022 (www.iidx.co.iid). 

Dalam pe inyampaiiannya seibuah laporan keiuangan harus be irkualiitas yaiitu 

mudah diipahami i, reileivan seirta dapat diijadiikan seibagaii peimbandiing (IiAIi, 2016). 

Meinurut (Meinajang eit al., 2019) seibuah laporan keiuangan diianggap reileivan keitiika 

iinformasi i yang diibeiriikan oleih laporan ke iuangan me imiiliikii poteinsii untuk 

meimpeingaruhi i keiputusan manajeir atau peingguna laporan ke iuangan. Hal iini i 

diikareinakan, harapan pe ingguna teintang hasiil atau konseikueinsi i dari i ti indakan yang 

meireika ambiil dapat diipeingaruhii deingan teirdapatnya seibuah laporan keiuangan 

Proseis audiit yang diilaksanakan oleih audiitor peirlu diilakukan guna 

meindapatkan laporan ke iuangan beirkualiitas. Audiitor meirupakan seiorang yang 

meingeimban tugas untuk meilakukan peimeiriiksaan laporan keiuangan seibuah 

peirusahaan dan nantiinya seiteilah meilakukan peimeiriiksaan seiorang audi itor meimiiliiki i 

keiwaji iban untuk me imbeiriikan seibuah opiini i teirhadap laporan ke iuangan teirseibut 

meingeinaii keiseisuaiian laporan keiuangan peirusahaan yang di ipeiriiksa deingan pri insi ip 

akuntansi i yang be irlaku, hal iitu meiliiputi i keiwajaran darii hasiil opeirasiional 

peirusahaan maupun arus kas pe irusahaan. Darii peinjeilasan teirseibut dapat diikeitahui i 

audiitor meimiiliikii tanggung jawab dan ke iwajiiban untuk meilakukan peimeiriiksaan 

pada Laporan Ke iuangan peirusahaan yang teirdaftar dii Bursa Eifeik Iindoneisiia deingan 

meingi ikutii Standar Profeisi ional Akuntan Publiik (SPAP) dan priinsi ip akuntansii yang 

beirlaku pada Peirnyataan Standar Akuntansi i Keiuangan SAK).  

Di ikareinakan keibutuhan masyarakat Iindoneisiia yang seimakiin meini ingkat, 
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iindustrii barang konsumsi i meinjadii salah satu darii iindustri i yang meimeigang peingaruh 

pali ing beisar teirhadap peirtumbuhan peireikonomi ian neigara. Seiktor iindustrii barang 

konsumsii diipreidiiksii akan tumbuh pada tahun 2023 di idorong ole ih peini ingkatan 

akti iviitas masyarakat dan konsumsii seiteilah pandeimii Coviid- 19. Te irleipas dari i 

keiadaan duni ia yang saat iini i tiidak meineintu, daya beilii masyarakat Iindoneisi ia teircatat 

meini ingkat, seipeirtii yang diitunjukkan oleih riiliis eikonomi i kuartal keieimpat 2022. 

Meiski ipun teirdapat peiraturan reismii yang teilah diikeiluarkan, masiih banyak 

peirusahaan yang teirlambat dalam meinyampaiikan laporan keiuangannya. Be iriikut iini i 

beibeirapa data tahun teirakhiir peingumuman yang di ikeiluarkan oleih BEiIi teirkaiit 

deingan peirusahaan yang teirlambat meilaporkan laporan keiuangan tahunannya 

seibagaiimana dapat diiliihat pada tabeil beiriikut i inii,  

Tabel 1. 1 Jumlah Perusahaan Pada Sektor Industri Barang Konsumsi yang 
Terlambat Menyampaikan Laporan Keuangan 2022-2024 

Tahun Jumlah Perusahaan 

2022 4 

2023 12 

2024 9 

Sumber: www,idx.co.id (Data Olahan, 2024) 

Beirdasarkan tabe il 1.1 meimpeirliihatkan bahwa teirdapat beibeirapa seiktor 

iindustrii barang konsumsi i yang teirlambat dalam meilaporkan ke iuangan yaiitu 

meileibiihi i tanggal yang te ilah diiteitapkan Otoriitas Jasa Keiuangan (OJK) yai itu 90 hari i 

seiteilah akhiir tahun tutup buku (31 De iseimbeir). Pada 2022 teirdata 4 peirusahaan yang 

terlambat melakukan peilaporan keiuangan, yaknii ALTO, STTP, MBTO, dan 

MRAT. Keimudiian pada 2023 ada 12 pe irusahaan yang te irlambat meilakukan 
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peilaporan keiuangannya, yakni i CMRY, CRAB, IiBOS, IiPPE i, NASIi, TAYS, TRGU, 

WMPP, TRGU, NANO, FLMC, OLI iV. Seilanjutnya, pada 2024 di iteimukan 9 

peirusahaan yang teirlambat meilakukan peilaporan keiuangan yaknii CRAB, IiBOS, 

IiIiKP, MGNA, TRGU, E iURO, KPAS dan NANO (www.i idx.co.i id). 

Pada kasus Ti imeiliineisss laporan keiuangan teirdapat beibeirapa faktor yang 

meinyeibabkan hal teirseibut seipeirtii audiit Feiei , Komi itei Audiit, Peirgantiian Audiitor 

Solvabiiliitas . Keiteirlambatan peinyampaiian laporan keiuangan te irseibut biisa teirjadii 

kareina beirbagaii faktor. Peineiliitiian teirdahulu teilah diilakukan untuk meingeitahui i 

faktor apa yang dapat meimpeingaruhii keiteipatan waktu peinyampaiian laporan 

keiuangan. Faktor peirtama yai itu iimbalan jasa audiit atau audi it Feiei . Keitiika Feiei audiit 

tiinggii, peimeigang saham akan meimiiliikii eikspeiktasii yang ti inggii juga teirhadap 

kuali itas audiit darii laporan keiuangan teirseibut. Kualiitas audiit yang tiinggi i 

meimbutuhkan waktu yang lama, dan i ini i akan beirpeingaruh teirhadap keiteipatan 

waktu peilaporan keiuangan (Beihrouzii, eit al., 2013), meireika, meinjaga komiitmein. 

Peineiliitiian yang meingujii faktor iimbalan jasa atau audiit Feiei teirhadap keiteipatan 

waktu peinyampaiian laporan ke iuangan teilah di ilakukan oleih Otuya (2019) yang 

meinunjukkan hasiil bahwa faktor audiit Feiei meimbeiriikan peingaruh posiitiif teirhadap 

peilaporan keiuangan peirusahaan di i Niigeiriia. Beirbeida deingan peineiliitiian yang 

diilakukan oleih Luksiiana (2018) dan Deiwii (2018) yang meinunjukkan hasiil bahwa 

peimbeiriian audiit feiei tiidak meimbeiriikan peingaruh te irhadap ke iteipatan waktu 

peinyampaiian laporan keiuangan. 

Faktor keidua adalah komiitei audiit, keibeiradaan komi itei audi it yang eifeiktiif 

deingan meingacu pada karakte iriistiik-karakte iriistiik teirseibut akan meiwujudkan Good 
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Corporate i Goveirnancei. Eifeiktiiviitas komiitei audiit teirseibut dapat diikeitahuii meilalui i 

peimahaman atas karakte iriistiik- karakteiriistiik yang diimiiliikii oleih komiitei audiit. 

Karakteiriistiik teirseibut antara laiin adalah di iliihat darii ukuran komiitei audi it, freikueinsi i 

peirteimuan komiitei audiit, dan keiahli ian keiuangan yang diimiiliikii oleih masiing-masi ing 

anggota komi itei audi it (Pramudiia Bunga, 2014). 

Freikueinsii peirteimuan komiitei audiit yang leibiih seiriing akan meini ingkatkan 

komuniikasii maupun ke irjasama antar anggota komi itei audiit yang dapat meimbantu 

meineimukan solusi i teirhadap peirmasalahan manajeiriial yang mungkiin meirugiikan 

priinsiipal. Dalam peineiliitiian Anugrah dan Laksi ito (2017) me ingungkapkan freikueinsi i 

peirteimuan komiitei audiit beirpeingaruh neigatiif siigniifiikan teirhadap keiteipatan waktu 

peilaporan keiuangan. Peineiliitiian teirseibut beirtolak beilakang deingan peineiliitiian yang 

diilakukan oleih Sakti i dan Fuad (2019) diimana ti idak adanya peingaruh si igniifiikan 

freikueinsii peirteimuan komi itei audiit teirhadap waktu peilaporan keiuangan peirusahaan. 

Faktor keitiiga yaiitu peirganti ian audi itor adalah peirusahaan yang meingambiil suatu 

tiindakan untuk meingganti i audiitor lama deingan audiitor baru kareina beibeirapa 

masalah yang diialamii peirusahaan dan untuk meini ingkatkan niilaii peirusahaan 

meireika. Peirusahaan diiharapkan biisa meimiiliih audi itor peingganti i yang beirkompeitein 

dii biidangnya seisuai i deingan keibutuhan peirusahaan masi ing- masiing seihiingga proseis 

peinyeileisaiian audiit atas laporan keiuangan biisa diilaksanakan teipat waktu (Giirii, 

2010). Apabiila peirusahaan meingalamii peirganti ian audiitor, teintunya audiitor baru 

meimbutuhkan waktu yang cukup lama dan pe ingeinalan peirusahaan dari i awal untuk 

meingeinali i karakteiriistiik usaha kliiein dan siisteim yang ada di i dalamnya seihiingga hal 

iinii meinyi ita waktu audiitor dalam meilaksanakan proseis audiitnya. 
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Seilanjutnya Solvabi iliitas adalah rasiio yang diigunakan untuk me ingukur beisar 

aseit peirusahaan yang di ibiiayaii oleih utang (Kasmiir, 2012: 151). Solvabiiliitas dalam 

peineiliitiian iinii diiproksiikan deingan Deibt to Eiquiity Ratiio (DEiR) diigunakan untuk 

meini ilaii apakah modal yang diimiiliikii oleih peirusahaan mampu me imeinuhi i seiluruh 

keiwaji iban peirusahaan. Deiwayanii dalam (Fiitrii, 2018) meinyatakan bahwa se imaki in 

tiinggii rasi io Solvabiiliitas meinunjukkan bahwa peirusahaan meindapatkan 

keipeircayaan dari i piihak kreidi itur seihiingga diianggap mampu untuk me indapat 

piinjaman yang cukup beisar. Deingan beigiitu peirusahaan akan ceindeirung 

meinyampai ikan laporan keiuangan teipat waktu untuk teitap meinjaga keipeircayaan 

darii piihak kreidi itur. Teiorii teirseibut di idukung oleih peineiliitiian Gi intiing (2019) dan 

Iirawan (2012) yang hasiilnya meinyatakan bahwa DEiR beirpeingaruh teirhadap 

keiteipatan waktu peilaporan keiuangan. Namun peineiliitiian iinii beirteintangan deingan 

peineiliitiian Andriiany (2016), Chandra (2020), Wi inarsiih (2013), Yeinniisa (2017) dan 

Maharani i (2013) bahwa DEiR ti idak beirpeingaruh te irhadap ke iteipatan waktu 

peilaporan keiuangan. 

Peineiliitiian iini i teirmotiivasii darii peineiliitiian oleih Iirein Meiiiskei Peisiik (2020) 

peirbeidaan peineiliitiian teirle itak pada tahun pe ineiliitiian yaiitu pada meingangkat tahun 

2022-2024 seirta objeik peineiliitiian yang di igunakan pada peirusahaan iindustri i barang 

konsumsii yang teirdaftar dii Bursa Eifeik Iindoneisi ia. Peineiliitii meimiiliih objeik iindustri i 

barang konsumsii kareina diikeitahuii salah satu seiktor yang paliing banyak peirusahaan 

yang meingalamii keiteirlambatan peinyampaiian laporan audiit keiuangan, teirdapat juga 

peirusahaan yang me ingalamii suspeinsii bahkan deiliistiing akiibat. Seilaiin i itu pada 

peineiliitiian iinii meinggunakan reigreisii data paneil deingan bantuan softwarei eiviieiws 12. 
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Beirdasarkan uraiian latar beilakang diiatas, maka pe ineiliitii teirtariik untuk 

meineiliitii” Pengaruh Audit Fee, Komite Audit, Pergantian Auditor, dan 

Solvabilitas Terhadap Timeliness Laporan Keuangan (Studii Eimpi iriis Pada 

Peirusahaan Iindustrii Barang Konsumsi i Yang Teirdaftar Dii Bursa Eifeik Iindoneisiia 

Tahun 2022-2024)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang teirseibut yang me injadii rumusan masalah dalam 

peineiliitiian iinii adalah: 

1. Apakah audiit Feiei beirpeingaruh teirhadap Ti imeiliineisss laporan keiuangan? 

2. Apakah komi itei audiit beirpeingaruh teirhadap Tiimeiliineisss laporan 

keiuangan? 

3. Apakah peirgantiian audiitor beirpeingaruh teirhadap Ti imeiliineisss laporan 

keiuangan? 

4. Apakah Tiimeiliineiss beirpeingaruh teirhadap Tiimeiliineisss laporan keiuangan 

pada peirusahaan i industrii barang konsumsi i? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan uraiian rumusan masalah diiatas, maka tujuan yang i ingiin diicapai i 

darii peineiliitiian iinii adalah: 

1. Untuk meingeitahui i peingaruh audiit Feiei teirhadap Tiimeiliineisss laporan 

keiuangan. 

2. Untuk meingeitahui i peingaruh komi itei audiit teirhadap Tiimeiliineisss laporan 

keiuangan. 

3. Untuk meingeitahui i peingaruh peirganti ian audiitor teirhadap Tiimeiliineisss 
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laporan keiuangan. 

4. Untuk meingeitahuii peingaruh Solvabiiliitas teirhadap Ti imeiliineisss laporan 

keiuangan. 

1.4 Manfaat Penelitian. 

Hasiil dari i peineiliitiian diiharapkan nantiinya dapat meimbeiriikan manfaat bagii 

beirbagaii piihak seibagaii beiriikut: 

1. Keigunaan Teioriitiis 

Peineiliitiian iinii diiharapkan dapat meimbeiriikan sumbangan piiki iran, 

peingeitahuan dan wawasan bagii kalangan akadeimiisii meingeinaii peingaruh 

Audiit Feiei, Karakteiriistiik Komiitei Audiit, Peirgantiian Audiitor, dan Tiimeiliineiss 

Teirhadap Tiimeiliineisss Laporan Keiuangan pada peirusahaan-peirusahaan 

yang ada dii Iindoneisi ia. 

2. Keigunaan Praktiis 

a. Bagii Eimiitein 

Di iharapkan peineiliitiian iini i biisa meinjadi i acuan ataupun masukan 

untuk pe irbaiikan ki ineirja peirusahaan se ihiingga biisa diijadiikan bahan e ivaluasi i 

teirhadap kondiisii yang meimpeingaruhii lamanya waktu yang diibutuhkan 

dalam peinyampaiian laporan keiuangan peirusahaan keipada publi ik. 

b. Bagii Calon Iinveistor 

Seibagaii gambaran untuk me iniilaii kiineirja peirusahaan yang dapat 

diiliihat pada keiteipatan waktu peinyampaiian laporan keiuangan, seirta dapat 

meinjadii bahan peirtiimbangan dalam ke iputusan untuk beiriinveistasi i. 

c. Bagii Akadeimiis 
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Dapat diijadiikan bahan acuan dan reifeireinsi i untuk peineiliitiian dii masa 

meindatang. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun siisteimatiika peinuliisan i inii diibahas dalam 3 bab, di imana 

peimbahasan-peimbahasan bab teirseibut meimpunyaii kaiitan antara satu deingan yang 

laiin, yaiitu: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Dalam bab i inii meinjeilaskan meingeinaii latar beilakang, masalah, 

peirumusan masalah, tujuan dan manfaat pe ineiliitiian, keigunaan 

peineiliitiian seirta siisteimatiika peinuliisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Pada Bab iinii meinguraiikan teintang teiorii-teiorii yang beirkaiitan deingan 

variiabeil peineiliitii. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab iinii akan meinjeilaskan teintang lokasii peineiliitiian, jeiniis dan 

sumbeir data, meitodei peingumpulan data, populasi i dan sampeil seirta 

analiisiis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab i inii hasiil dan peimbahasan beiriisii teintang uraiian dan 

peinjeilasan seiteilah diiadakan peineiliitiian. Hal teirseibut meincakup 

gambaran umum objeik peineiliitiian, hasi il analiisiis data dan hasiil 

analiisiis peirhiitungan statiistiik dan peimbahasan. 

BAB IV : KESIMPULAN DAN SARAN 
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Pada bab iinii beiriisi i teintang keisiimpulan darii hasiil analiisi is dan 

peimbahasan yang diipeiroleih. Seiteilah iitu, diisajiikan keiteirbatasan seirta 

saran yang diibeiriikan beirhubungan deingan peimbahasan peineiliitiian 

iini 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 

 
2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Agensi 

Teiorii ageinsii meirupakan seibuah hubungan kontrak antara pi ihak manajeimein 

(ageint) seibagaii piihak yang meilakukan jasa deingan pi ihak peimiiliik (priinciipal). 

Seicara umum, teiorii ageinsii meinjeilaskan teintang hubungan ke irja dalam seibuah 

peirusahaan. Peimiiliik (priinciipal) meirupakan piihak yang meinyeirahkan peingeilolaan 

organiisasii/peirusahaannya pada manajeimein (ageint) untuk beirti indak atas nama 

priinciipal. Seidangkan manajeimein (ageint) meirupakan pi ihak yang di ibeiriikan 

weiweinang untuk me injalankan peirusahaan seicara optiimal (Jeinsein & Meickliing, 

1976). Hubungan ageinsii i inii muncul keitiika piihak priinciipal meimbeiriikan mandat dan 

meindeileigasi ikan peingambiilan keiputusan keipada piihak ageint, seihi ingga piihak ageint 

wajiib meimpeirtanggungjawabkan seigala hal yang teilah diilakukan dalam 

meinjalankan opeirasiional peirusahaan, khususnya tanggung jawab ke iuangan yang 

diituangkan dalam laporan ke iuangan (Uji iyantho & Pramuka, 2007). 

Dalam peirusahaan, hubungan antara priinciipal dan ageint diiwujudkan dalam 

suatu hubungan antara peimeigang saham dan manaje ir. Diimana peimeigang saham 

beirpeiran seibagaii priinciipal, seidangkan manajeir beirpeiran seibagaii ageint. Hubungan 

iinii meiniimbulkan peiluang teirjadiinya konfliik keipeintiingan (confli ict of i inteireist) antara 

peimeigang saham dan manajeir. (Ross eit al., 2010:13). Peimeigang saham meimiiliiki i 

keiiingi inan untuk me indapatkan reiturn (peingeimbaliian) yang beisar dan seiceipat-

ceipatnya atas i inveistasii yang teilah meireika tanamkan beirharap manajeir mampu 
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meiwujudkan keiiingi inannya teirseibut. Namun, manajeir meimiiliikii keiiingi inan akan 

keiseijahteiraan hiidupnya, me ilaluii peimbeiriian kompeinsasii atau iinseintiif yang seibeisar-

beisarnya atas kiineirjanya dalam meingeilola peirusahaan ataupun peimbeiriian bonus 

laiinnya. Oleih kareina iitu, manajeir akan meilakukan seigala upaya agar kiineirjanya 

meindapatkan keisan dan peiniilaiian deingan baiik dii mata iinveistor (Saptariini i, 2019). 

Seibagaii upaya peirtanggungjawaban oleih ageint atas peimbeiriian mandat dari i 

priinciipal, piihak ageint akan me inuangkannya dalam beintuk laporan keiuangan 

seibagaii buktii peirtanggungjawaban teirseibut. Laporan keiuangan iinii pun diibeintuk 

guna meinggambarkan kondi isii keiuangan dan usaha suatu pe irusahaan pada peiriiode i 

teirteintu (Harahap, 2018). Laporan i ini i teintunya 15 diibuat oleih ageint kareina meireika 

yang paliing paham teirkaiit siituasi i dan kondi isi i yang teirjadii dalam peirusahaan. 

Teintunya i informasii iinteirnal iinii tiidak diikeitahui i banyak ole ih priinciipal. Kondiisii 

peirbeidaan iinformasii yang diimiiliikii antara priinciipal dan ageint iini i diiseibut deingan 

asiimeitrii iinformasii. Asiimeitrii iinformasi i iinii lah yang dapat meinjadi i ceilah bagii 

manajeir untuk meimaniipulasi i iinformasi i yang ada dii laporan keiuangan (Saptariinii, 

2019). Maka, dalam hal iinii laporan keiuangan yang teilah diibuat oleih piihak 

manajeimein (ageint) harus di iaudiit oleih audiitor iindeipeindein untuk me inghasiilkan 

laporan keiuangan audiitan yang leibiih andal dan akuntabe il, seirta dapat diijadiikan 

seibagaii bahan peingambi ilan keiputusan yang leibi ih teipat bagi i peimiiliik (priinciipal). 

2.1.2 Industri Jasa Keuangan Indonesia. 

Iindustrii Jasa Keiuangan (IiJK) meincakup li ima sub seiktor diiantaranya yaiitu 

peirbankan, peirusahaan asuransii, peirusahaan eifeik, leimbaga peimbi iayaan, dan 

peirusahaan peindanaan lai innya (Arsiita & Nurmawatii, 2023). Be irdasarkan Undang- 
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Undang No. 10 Tahun 1998 teintang Peirbankan Pasal 1 Ayat (2), Bank adalah suatu 

badan usaha yang meinghiimpun dana masyarakat dalam beintuk siimpanan dan 

meinyalurkannya keipada masyarakat be irupa kreidiit dan/atau beintuk-beintuk laiinnya 

guna me iniingkatkan taraf hiidup masyarakat. Pada Pasal 3 dan 4 Undang-Undang 

No 7 Tahun 1992 teintang Peirbankan juga diiseibutkan bahwa fungsi i utama 

peirbankan Iindoneisiia yaiitu meinghi impun dan me inyalurkan dana masyarakat. 

Peirbankan Iindoneisiia pun beirtujuan untuk meinunjang peilaksanaan peimbangunan 

nasiional dalam rangka me iniingkatkan peimeirataan, peirtumbuhan eikonomii, dan 

stabiiliitas nasiional kei arah peiniingkatan keiseijahteiraan masyarakat. Peiranan 

peirbankan dalam seiktor keiuangan seindi irii pun meindomiinasii teirutama pada neigara 

beirkeimbang, seibagaiimana teirliihat pada studii yang diilakukan oleih World Bank yang 

meinunjukkan bahwa aseit seiktor peirbankan teirhadap seiluruh aseit leimbaga keiuangan 

neigara dii kawasan Asiia dan Ameiriika Latiin pada tahun 1994 meincapaii rasi io 90% 

dii Iindoneisi ia (Siimatupang, 2019). 

Pada Peiraturan Preisiidein RIi Nomor 9 Tahun 2009, diijeilaskan bahwa 

Leimbaga Peimbiiayaan seibagaii salah satu subseiktor Iindustrii Jasa Keiuangan (IiJK) 

meirupakan badan usaha yang meilaksanakan keigiiatan peimbi iayaan beirupa 

peinyeidi iaan dana ataupun barang modal. Le imbaga peimbiiayaan seindiirii meiliiputii 

peirusahaan peimbiiayaan, peirusahaan modal veintura, dan peirusahaan peimbi iayaan 

iinfrastruktur. Leimbaga keiuangan meirupakan salah satu sumbe ir peindanaan 

alteirnatiif pote insi ial untuk meindukung pe irtumbuhan eikonomi i neigara. Leimbaga 

keiuangan juga beirpeiran dalam me inampung dan meinyalurkan aspiirasi i dan 

keipeintiingan masyarakat seirta beirpeiran aktiif dalam peimbangunan peireikonomiian 
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seibagaii solusii darii peirmodalan bagii masyarakat maupun peilaku usaha (Agusthomii 

& Anggoro, 2022). 

Oleih kareina i itu, Iindustri i Jasa Keiuangan (IiJK) yang meimiiliikii liima subseiktor 

dii masiing-masiing biidangnya teirseibut teintu beirpeiran peintiing dalam peirkeimbangan 

peireikonomiian Iindoneisiia. IiJK beirpeiran dalam meinghiimpun dan meinyalurkan dana 

seicara jangka peindeik maupun jangka panjang, se ibagaii peimeirata sumbeir dana, 

seibagaii peini ingkat iinveistasi i dan eiksiisteinsi i pasar modal dalam peirputaran dana, 

beirpeiran akti if dalam peirmodalan, dan seigala keiteirkaiitan keibutuhan dana laiinnya. 

IiJK seindi irii juga diituntut untuk tunduk pada beirbagaii reigulasi i dan peirsyaratan 

keipatuhan atas peiran peintiingnya te irseibut. Peirannya iinii sangat viital dalam stabiiliitas 

eikonomi i neigara (Nurariiancei, 2018). 

2.1.3 Timeliness Laporan Keuangan 

  Audiit meirupakan peingumpulan bukti i data yang diitiinjau dan teilah teirbukti i 

seicara objeiktiif, seipeirtii meingeinaii peinjeilasan meingeinaii keigiiatan eikonomi i. Junus eit 

al. (2022) meinyi impulkan audi it adalah seibuah proseidur te ireincana yang beirtujuan 

untuk meineimukan bukti i-buktii yang meindukung deingan cara obje iktiif atau tiidak 

meimiihak manapun, me ingeimukakan obseirvasi i teintang ti ingkah laku manusi ia dalam 

konteiks peiriistiiwa eikonomii. 

Dalam duniia audiit, beibeirapa peirusahaan seiriing meingalami i teirjadiinya deilay. 

Dalam proseis audiit, seiorang audi itor iindeipeindein iideialnya harus diiseileisaiikan 

seilambatnya  tiiga  bulan  seiteilah  batas  waktu  peilaporan  keiuangan  diitutup. 

Beirdasarkan Surat E idaran Bursa Nomor Ii-Ei yang seisuaii deingan peiraturan 

BAPEiPAM pada keiteintuan IiIiIi.1.1.6.1 di ijeilaskan bahwa meimpubliikasi ikan Laporan 
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audiit keiuangan harus diiajukan tiidak leibi ih dari i 90 hari i atau pada akhiir bulan kei-3 

(keitiiga) dan dalam beintuk laporan keiuangan audi itan. Ji ika teirjadii reiporti ing deilay 

dalam peinyampaiiannya, maka para i inveistor akan te irtunda dalam me ineiriima laporan 

keiuangan yang te ilah diiaudiit, dan hal iinii akan diianggap bad neiws oleih para audiitor. 

Teirjadiinya reiportiing deilay biisa kareina beibeirapa faktor, contohnya seipeirtii piihak 

kliiein dan audi itor kurang koopeiratiif, seihiingga proseisnya akan meinjadii teirtunda 

sangat lama. 

Waktu peinanganan audiit dapat dalam konteiks peirbeidaan antara batas waktu 

akhiir tahun buku untuk laporan ke iuangan (umumnya 31 De iseimbeir) dan tanggal 

peiniilaiian audiitor teirhadap laporan keiuangan yang diiaudiit (seipeirtii yang 

diiiindiikasiikan oleih Hadii, 2023), meingacu pada reigulasi i IiIi.6.2 darii Peiraturan Bursa 

Nomor Ii-H. Piihak Bursa Eifeik Iindoneisi ia akan meimbeiriikan Surat Peiriingatan apabiila 

peirusahaan meingalamii keiteirlambatan dalam peinyampaiian laporan keiuangan 

hiingga 30 harii seijak batas waktu yang diiteintukan. Surat Peiriingatan IiIi akan muncul 

jiika peirusahaan beilum meinyampaiikan laporan keiuangannya teirhiitung Mulaii dari i 

harii kei-31 hiingga hari i kei-60 dalam satu bulan seirta diikeinakan deinda seibeisar 

50.000.000 pada masi ing-masiing peirusahaan. Apabi ila pada Darii harii kei-61 hiingga 

kei-90 dalam kale indeir, peirusahaan akan diibeiriikan Surat Peiriingatan IiIiIi dan 

diikeinakan deinda seibeisar 150.000.000. Pe irusahaan peirusahaan publiik yang teircatat 

dii BEiIi wajiib meingi iriimkan laporan ke iuangan tahunan yang teilah diiseirtiifiikasi i oleih 

audiitor keipada Otoriitas Jasa Keiuangan (OJK) (Otoriitas Jasa Keiuangan) seitiiap 

tahunnya. OJK meimbeiriikan peiraturan meingeinaii batas waktu peilaporan keiuangan 

tahunan audiitan, Hal iinii teirtuang dalam peiraturan NOMOR 29/POJK.04.2017 yang 
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pali ing lambat di i ujung bulan keieimpat. 

Audiit deilay biisa dampak yang ti idak meinguntungkan teirjadii di i dalam 

akti iviitas pasar keitiika si ituasii seipeirtii iini i muncul. Hal teirseibut dapat me imbuat 

iinveistor meingiinteirpreitasi ikan keiteirlambatan dalam publi ikasii laporan keiuangan 

seibagaii tanda neigatiif bagii kondiisii peirusahaan. Apabiila peirusahaan meilampaui i 

batas waktu yang teilah diiteitapkan oleih OJK untuk peinyampai ian laporan keiuangan, 

maka peirusahaan akan meineiriima surat peiriingatan dan de inda yang teilah diiteintukan 

oleih OJK. Meinurut Nathasya (2022) Ji ika peimeiriiksaan audiit beirlangsung teirlalu 

lama, iitu dapat meingakiibatkan keiteirlambatan dalam proseis audiit dii seibuah 

peirusahaan. Seilaiin iitu, peineimuan-peineimuan darii audiit juga dapat meimpeirpanjang 

waktu yang diibutuhkan ole ih peimeiriiksa untuk me inyeileisaiikan audiit, yang pada 

giiliirannya dapat meinyeibabkan keiteirlambatan dalam prose is audi it peirusahaan. 

Meinurut reigulasi i OJK RIi No. 14/PJOK.04/2022, laporan keiuangan tahunan 

seibagaiimana diimaksud dalam pasal 2 ayat (3) huruf a waji ib diisampaiikan keipada 

OJK dan diiumumkan keipada khalayak umum pali ing lambat akhi ir bulan ke itiiga 

seiteilah tanggal annual reiport. Untuk meingukur Tiimeiliineisss  laporan keiuangan 

diiukur meinggunakan skala rasi io dan meinggunakan rumus dari i peineiliitiian Deiviita 

Anggraiinii (2024) seibagaii beiriikut: 

Timeliness Laporan Keuangan = tanggal laporan 

audit - tanggal laporan keuangan. 
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2.1.4 Audit Fee 

Beirdasarkan Peiraturan IiAPIi No Dalam Tahun 2016, ada ke iputusan teintang 

peineitapan bayaran untuk layanan audi it laporan ke iuangan, yang meiliibatkan 

peimbayaran untuk layanan te irseibut yang diiteiriima oleih audiitor meirupakan hasiil 

keiseipakatan antara prakti isii akuntansii beirseirtiifiikat deingan badan usaha yang meireika 

layanii yang diiatur dalam dokumein formal yang diiseibut Surat Peirseitujuan. 

Peineintuan jumlah iimbalan dapat meinggunakan peirkiiraan jam keirja tiim mulaii dari i 

tahap pra hiingga peinyeileisaiian laporan ke iuangan dan bi iaya-biiaya laiinnya yang 

diipeirlukan untuk meinyeileisaiikan laporan keiuangan, seipeirtii transportasii, akomodasii, 

dan laiin seibagaiinya. Pada tahap peimeiriiksaan, peingawas deingan peinggantiian biiaya 

yang tiidak meimadaii biisa meinyeibabkan peilanggaran teirhadap priinsi ip-priinsiip moral 

yang diianut oleih para akuntan publi ik (Hadi i, 2023). Meinurut peineiliitiian Fathonah eit 

al. (2024) Biiaya peimeiriiksaan meirupakan iimbalan yang diipeiroleih oleih audiitor atas 

layanan audiit yang diiseidiiakan. Jumlah kompe insasii yang diiteiriima beirvariiasi i 

beirdasarkan ti ingkat keiteirampiilan, riisi iko peikeirjaan, dan tiingkat kompleiksiitas 

layanan yang di iseidiiakan. 

Beirdasarkan reigulasii yang diiriiliis oleih Iinstiitut Profeisiional Akuntan 

Iindoneisiia (IiPAIi) pada tahun 2016, meineigaskan bahwa peinggantiian yang pantas 

diiteiriima diidasarkan pada keiseipakatan antara audiitor dan kli iein yang teirtuang dalam 

peirjanjiian teirtuli is. Beisaran biiaya audiit diiseisuaiikan deingan riisiiko peikeirjaan, 

kompleiksiitas layanan, struktur tari if akuntan publi ik, tiingkat keiahliian, dan 

peirti imbangan profe isi ional laiinnya. Oleih kareina iitu, untuk meimastiikan kuali itas audiit 

yang optiimal, peirusahaan meimiiliih audiitor deingan tiingkat keiahliian yang tiinggii, 
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meiskiipun biiaya audiitnya mungki in leibiih tiinggi i (Heindi i dan Deisiiana, 2019). 

Heirnadii (2022) meinyiimpulkan jiika Audi it Feiei  adalah jumlah uang atau 

peinggantiian layanan yang di iteiriima oleih seiorang audiitor atas layanan yang teilah 

diibeiriikannya beirdasarkan peirjanjiian antara kantor akuntan publi ik dii mana audiitor 

beikeirja dan peirusahaan. Profeisi i akuntan se ilaiin meingeirjakan tugas profeisiionalnya, 

juga beirkeiwajiiban untuk meincarii dan meinjunjung tiinggi i keibeinaran. Agar dapat 

meimanfaatkan layanan yang diiseidiiakan oleih audiitor, ageinsii harus meinyiisiihkan 

dana untuk meimeinuhii biiaya yang diiseibut seibagaii biiaya ageinsii (Heirnadii, 2022). 

Audiit Feiei  adalah salah satu hak iistiimeiwa yang di ibeiriikan keipada audiitor 

oleih peilanggan se ibagaii i imbalan atas jasa audiit yang diibeiriikan (Deiwi i eit al., 2023a). 

Dalam peineiliitiian i inii, Feiei  audiit diihiitung meinggunakan proksii logari itma natural 

darii akun profeissiional Feiei  pada laporan keiuangan (Fiiantii & Badjuri i, 2023). 

Beiriikut adalah rumusnya: 

Audit Fee  = Ln (professional Fee ) 

2.1.5 Komite Audit 

  Keibeiradaan komiitei audiit iinteirnal biisa meinanganii dan meingeilola 

peinghiindaran pajak de ingan baiik seirta beinar. Peiran komi itei audiit adalah untuk 

meinyampai ikan masukan te intang i isu-i isu yang beirkaiitan deingan keibiijakan keiuangan 

seirta peingeindaliian i inteirnal (Munawaroh & Sari i, 2019). Meinurut Yunawati i (2020), 

yang meinyatakan bahwa seibagiian beisar peirusahaan beirada dalam posi isi i agreisiiviitas 

pajak dan para peimeigang saham seirta piihak beirweinang meinuntut adanya 

peiniingkatan transparansi i pada peirsoalan pajak. Transparansi i meimbutuhkan 

peingungkapan laporan ke iuangan audiit yang akurat dan andal untuk seitiiap KAP. 
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Keiwajiiban piihak i inteirnal dan manajeimein peirusahaan guna me inyampaiikan laporan 

keiuangan yang transparan, akurat se irta tiidak meinyeisatkan keipada publi ik adalah 

faktor peineintu tiingkat akuntansi i konseirvatiif dalam peilaporan keiuangan peirusahaan 

(Zulfiiara & Iismanto, 2019). 

Seidangkan meinurut Diinu & Neideilcu (2020) meingatakan bahwa komiite i 

Audiit adalah komiitei yang diibeintuk oleih dan beirtanggung jawab keipada Deiwan 

Komiisariis dalam rangka meimbantu meilaksanakan tugas dan fungsi i Deiwan 

Komiisariis. Komi itei Audiit meirupakan organ peindukung yang beirada dii bawah 

Deiwan Komi isariis, deingan tujuan meimbantu Deiwan Komiisariis dalam rangka 

meindukung eifeiktiiviitas peilaksanaan tugas dan fungsi i peingawasan atas hal-hal yang 

teirkaiit deingan laporan keiuangan, siisteim peingeindaliian i inteirnal dan eiksteirnal, seirta 

proseis audiit. 

Komiitei audiit meimiiliikii peiran dalam me ingawasii tata keilola dan audiit 

eiksteirnal atas laporan ke iuangan (Damayantii & Susanto, 2021). Me inurut Badolato 

dkk. (2020), komiitei audiit peirlu meimiiliiki i kompeiteinsii dan keiahli ian dii biidang 

akuntansi i dan keiuangan (Wulandarii, 2019). Dii Iindoneisiia, beirdasarkan Peiraturan 

Otoriitas Jasa Keiuangan Nomor 55/POJK.04/2015 te intang Peimbeintukan dan 

Peidoman Pe ilaksanaan Keirja Komiitei Audiit pada Pasal 7 meiwaji ibkan untuk 

meimiiliikii paliing kurang 1 (satu) orang anggota yang be irlatar beilakang peindiidiikan 

dan keiahli ian dii biidang akuntansii dan keiuangan. 

Komiitei audi it yang me imiiliikii keiahliian keiuangan leibiih meimahamii ceilah-

ceilah peiraturan peirpajakan dan cara meinghiindarii riisiiko deiteiksii seihiingga dapat 

meimbeiriikan opiinii yang beirguna teirkai it peinghi indaran pajak (Puspi ita & Harto, 
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2023). Meinurut Abbott & Parkeir (2000) dalam Wi idanii & Beirnawatii (2020), komiite i 

audiit yang luas de ingan keiahli ian keiuangan akan meinyuliitkan manajeimein dalam 

meimaniipulasii laporan keiuangan kareina eifeiktiiviitas peingeindaliian iinteirnal yang 

diilakukan oleih komiitei audiit yang banyak de ingan keiahli ian keiuangan. keiahliian 

komiitei audi it dapat meimpeirkuat hubungan antara kuali itas audiit dan peinghiindaran 

pajak. 

Peiran dan tanggung jawab Komiitei Audi it seicara speisi ifiik akan teirgantung 

pada siituasii dan kondiisii peirusahaan dii mana meireika beirada. Tanggung jawab 

komiitei audiit juga diitandaii adanya Keiputusan Keitua Badan Peingawas Pasar Modal 

Nomor: Keip-41/PM/2003 yang me inyeibutkan bahwa komiitei audiit beirtugas untuk 

meimbeiriikan peindapat keipada deiwan komiisariis teirhadap laporan keiuangan atau hal- 

hal yang diisampaiikan ole ih diireiksi i keipada deiwan komiisariis, meingiideintiifiikasi i hal-

hal yang meimeirlukan peirhati ian deiwan komi isariis, dan meilaksanakan tugas tugas 

laiin yang beirkaiitan deingan tugas deiwan komi isariis. 

Keiahli ian komiitei audiit dalam peineiliitiian iinii meingacu pada peineiliitiian 

Andreias dkk. (2020) dalam Wulandari i (2019) deingan meingklasiifiikasi ikan iinformasi i 

biiografi i yang dapat meinceirmiinkan: 

a.      Keiahli ian akuntansii 

b.     Di ireiktur keiuangan 

c.      Peitugas akuntansii 

d.     Ke ipala Akuntan 

ei.      Peingontrol 

f.      Akuntan Publiik Beirseirtiifiikat 
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g.     Akuntan Characteir 

h.     Pe ijabat Keiuangan 

ii.       Keipala Bagiian Akuntansii 

j.       Meimpeikeirjakan Peirusahaan Audi it 

k.     Ke iahli ian keiuangan 

l.       Banki ir 

m.    Anali is 

n.     Pe itugas Pi injaman 

o.     Manaje ir Iinveistasii 

p.     Manaje ir Dana 

q.     Manaje ir Aseit 

r.      Beindahara 

s.      Diireiktur Keiuangan 

t.       Manajeir Keiuangan 

Ukuran komiitei audi it adalah jumlah seiluruh anggota komi itei audiit. Jumlah 

anggota komiitei audiit meimiiliikii kaiitan yang eirat deingan seibeirapa banyak sumbe ir 

daya yang diialokasiikan untuk meinghadapii peirmasalahan yang di ihadapi i 

peirusahaan. Komiitei audiit haruslah meimiiliikii jumlah yang meimadaii untuk 

meingeimban tanggung jawab pe ingeindaliian dan peingawasan akti iviitas manajeimein 

puncak Beirdasarkan Peiraturan. 

Beirdasarkan Surat Eidaran Bapeipam Nomor: SE i/03/PM/2000. Komiitei audiit 

wajiib meingadakan rapat seikurang-kurangnya seikali i dalam 3 (ti iga) bulan. 

Keimudiian peiraturan teirseibut diiubah meinjadi i Peiraturan Keiputusan Keitua Bapeipam 
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No: KEiP-41/PM/2003, komi itei audiit meilakukan rapat se ikurang- kurangnya se ikali i 

dalam 1 (satu) bulan. Pe irteimuan ruti in meinjadii salah satu beintuk keieifeiktiiviitasan 

komiitei audi it. Forum for Corporate i Goveirnancei iin Iindoneisiia (FCGIi) meiwajiibkan 

komiitei audiit untuk me ingadakan pe irteimuan ti iga sampaii eimpat kalii dalam satu 

tahun. Fre ikueinsii peirteimuan teirseibut harus jeilas teirstruktur dan di ikontrol deingan 

baiik oleih keitua komi itei (Lankton, Priicei & Kariim, 2021). Komiitei audiit dapat 

meinceigah dan meingurangii keimungkiinan te irjadi inya keiteirlambatan peilaporan 

keiuangan dan keisalahan dalam pe imbuatan keiputusan oleih manajeimein kareina 

akti iviitas peingeindaliian iinteirnal peirusahaan diilakukan seicara teirus meineirus dan 

teirstruktur seihi ingga seitiiap peirmasalahan dapat ceipat teirdeiteiksii dan diiseileisaiikan 

deingan baiik oleih manajeimein. 

Meiniingkatnya ke iandalan suatu laporan keiuangan teirmasuk salah satu 

keieifeiktiifan darii komi itei audi it deingan meimastiikan bahwa iinformasi i yang teirkandung 

diidalamnya diisusun seicara akurat se isuaii deingan keiteintuan yang beirlaku (Diiah 

Aryantii & Suryaputrii, 2022). Untuk meingukur kualiitas komiitei audi it diilakukan 

deingan rumus seibagaii beiriikut: 

Komite Audit = Total komite audit/total dewan komisaris 

        Sumber: Nurfauziah et al, (2024) 

2.1.6 Pergantian Auditor. 
 

Meinurut Kiirana eit al., (2022) tiindakan suatu peirusahaan meilakukan 

peirgantiian Kantor Akuntan Publi ik (KAP) atau Akuntan Publiik (AP) diikeinal deingan 

iistiilah “Audiitor swi itchi ing”. Keiteirbatasan waktu kontrak mungki in diiseibabkan oleih 
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keiteintuan peiriikatan antara kliiein dan audiitor, seihi ingga meimungkiinkan 

diilakukannya peirgantiian audiitor. Tujuan audi itor adalah meimbeiriikan opi inii audiit 

teintang keiwajaran laporan keiuangan seihiingga pi ihak keitiiga dapat meimveiriifiikasi i 

keibeinaran laporan keiuangan teirseibut kareina profeisii Akuntan Publi ik (AP) iitu 

beirpeiran seibagaii peinjaga kualiitas peilaporan keiuangan yang di igunakan ole ih publi ik 

(stakeiholdeirs) seibagaii dasar peingambiilan keiputusan eikonomii (Sosiiady eit al., 

2020). Peirusahaan yang tiidak meilakukan peingungkapan meineiriima opiini i audiit 

keimungki inan beisar akan meincarii audiitor baru dan meineirapkan modiifiikasi i deingan 

harapan. 

Deiwi i eit al., (2023) meinjeilaskan peirgantiian audiitor meimiiliikii dua siifat, yaiitu 

meimiiliikii dua karakteiriistiik yaiitu faktor iinteirnal (voluntary) dan e iksteirnal 

(mandatory) pe irusahaan. Faktor iinteirnal (voluntary) adalah ke iputusan manajeimein 

yang meingganti i audiitor seibeilum adanya keiwajiiban rotasii audiit atau audiitor yang 

meingundurkan diirii, dan faktor eiksteirnal (mandatory) adalah keiwaji iban rotasii audiit 

seisuaii peiraturan peimeiriintah (wajiib). audiitor barunya akan me imbeiriikan opi inii yang 

leibi ih bai ik. 

Meinurut Kusuma (2019) meinyeibutkan ada dua faktor yang dapat 

meimpeingaruhi i peirusahaan meilakukan peirganti ian Kantor Akuntan Publi ik (KAP), 

yaiitu faktor kli iein (cli ieint-reilateid factors) antara laiin keisuliitan keiuangan (Fiinanciial 

Di istreiss), keigagalan manajeimein, peirubahan owneirshiip dan Iiniitiial Publiik Offe iriing 

(IiPO), seidangkan faktor laiinnya yaiitu faktor audiitor (audi itor-reilateid factors) antara 

laiin Feiei  audiit dan kualiitas audiit. Alasan peirgantiian audiitor diilakukan kareina 

adanya peiraturan yang meimbeiriikan batas pada masa peiriikatan audiit, seipeirtii yang 



26 
 

diiteirapkan dii Iindoneisi ia. Seilaiin iitu, peirgantiian audiitor di ilaksanakan kareina adanya 

keitiidakseipakatan antara pi ihak kliiein dan audi itor atas prakti ik akuntansii teirteintu, 

seihiingga kliiein meimutuskan untuk beirpiindah darii audiitor teirseibut kei audiitor yang 

dapat meimahamii keiiingiinan piihak kli iein. 

Ada meikaniismei peirubahan audiitor yang beirsi ifat wajiib dan mandatory. 

Peirusahaan mungkiin diiwaji ibkan oleih undang-undang untuk meinggantii audiitornya 

jiika meireika gagal meinggantii peirsoneil audiit utama (KAP) dan audiitornya dalam 

jangka waktu teirteintu. Peirubahan teirhadap audiitor yang beirseidi ia meilakukannya 

teirjadii seibeilum atau seiteilah teinggat waktu yang diiteintukan (Si imalango & Siiagiian, 

2022). 

Untuk meingukur peirgantiian audiitor teirseibut diilakukan deingan 

meinggunakan variiabeil dummy, diimana peirusahaan yang me ilakukan peirgantiian 

audiitor diibeirii angka 1 dan apabiila peirusahaan tiidak meilakukan peirgantiian audiitor 

diibeirii angka 0 (Naiilii & Priimasarii, 2020). 

2.1.7 Solvabilitas 

 
Solvabiiliitas  adalah rasiio keiuangan yang me ingukur keimampuan peirusahaan 

untuk meimeinuhii keiwajiiban yang ada dii peirusahaan baiik utang jangka peindeik 

maupun utang jangka panjang. Probokusumo e it al (2019) meinyatakan Ti imeiliineiss  

meirupakan keimampuan darii peirusahaan untuk me imeinuhi i keiwaji iban fiinansi ialnya 

baiik dalam jangka peindeik maupun jangka panjang, bi ila tiingkat Tiimeiliineiss  

peirusahaan ti inggii, maka riisi iko keigagalan peirusahaan dalam me ingeimbaliikan 

piinjaman juga tiinggii. Kreidi itor dan peimeigang saham, seilaiin beirmiinat teirhadap 

kondiisi i keiuangan jangka peindeik peirusahaan, juga meimpeirhati ikan kondi isi i 
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keiuangan jangka panjang kareina posiisii keiuangan jangka pe indeik yang bai ik tiidak 

seilalu paraleil deingan posiisii keiuangan jangka panjang. Kondi isii keiuangan jangka 

peindeik yang bai ik tiidak meinjamiin adanya kondi isi i keiuangan yang baiik pula untuk 

jangka panjang. Rasiio Tiimeiliineiss  diigunakan untuk meingukur keimampuan 

peirusahaan dalam meimeinuhii /keiwaji iban keiuangannya, baiik keiwajiiban keiuangan 

jangka peindeik maupun jangka panjang. 

Suatu peirusahaan di ikatakan solvabiiliitas apabi ila peirusahaan teirseibut 

meimpunyaii aseit atau keikayaan yang cukup untuk meimbayar seimua hutangnya. 

Rasiio iinii dapat diiukur de ingan meinggunakan rasiio total hutang teirhadap total aseit, 

tiimeis iinteireist eiarneid, atau fiixeid chargeis coveiragei. Rasi io total hutang teirhadap total 

aseit umumnya diiseibut seibagaii rasiio utang yang diihi itung deingan cara me imbagi i total 

hutang de ingan total ase it. Rasiio iini i diigunakan untuk me ingukur peirseintase i 

peinggunaan dana yang be irasal darii kreidiitor. Meinurut Husnan (2020), para kreidiitur 

leibi ih meinyukaii rasiio hutang yang reindah kareina seimakiin reindah rasiio hutang, 

maka seimakiin beisar peirliindungan yang diipeiroleih para kreidiitor dalam keiadaan 

liikuiidasii. Tiimeis iinteireist eiarneid di ihiitung deingan cara meimbagi i laba seibeilum bunga 

dan pajak deingan beiban bunga. 

Rasiio iinii meingukur seibeirapa be isar laba dapat beirkurang agar peirusahaan 

biisa meimbayar beiban bunga tahunan. Keitiidakmampuan peirusahaan dalam 

meimbayar beiban bunga tahunan dapat meimbawa keisuli itan keiuangan yang seiriius 

kareina peimbeirii piinjaman biisa meimpeirtiimbangkan keimungkiinan keibangkrutan 

peirusahaan. Tiimeiliineiss  meirupakan ke imampuan pe irusahaan untuk meilunasi i 

seiluruh utang deingan meimakaii seimua aseit atau asseit meinjadii peinjami in utang yang 
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meinjadii konseip dasar akuntansi i. Ti imeiliineiss  peirusahaan peintiing untuk diikeitahui i 

supaya tahu ke imampuan peirusahaan dalam meilunasii atau meimbayar seimua 

piinjaman meilaluii jumlah aseit yang diimiiliikii yang meimpeingaruhii jeiniis jeiniis laporan 

keiuangan. Peirhiitungan Tiimeiliineiss  pada seitiiap peirusahaan le ibiih mudah di ilakukan 

jiika siisteim akuntansii meimakaii rasiio yang teipat. Seibeisar apa beiban utang yang 

diitanggung peirusahaan akan di ibandiingkan deingan aseitnya Deibt to Asseit Rati io 

meirupakan rasiio iinii meimaparkan porsi i yang reilatiif antara eikui itas dan utang yang 

diipakaii untuk me imbiiayaii aseit peirusahaan. De ibt to Asseits Ratiio (DAR) 

meimbandiingkan antara total ase it deingan eikuiitas (Eiquiity). Utang tiidak boleih leibi ih 

beisar darii modal supaya beiban peirusahaan tiidak beirtambah. Tiingkat rasi io yang 

reindah beirarti i kondiisii peirusahaan seimakiin baiik kareina porsii aseit teirhadap modal 

seimaki in keiciil. Rasiio iinii meimpeirliihatkan bahwa dana piinjaman yang seigeira jatuh 

teimpo akan diitagiih diibandiingkan modal yang diimiiliikii. Peirhiitungan rasiio iini i 

beirtujuan untuk meingeitahuii seibeirapa beisar bagiian dari i modal (teirmasuk peingeirtiian 

modal dan jeiniis jeiniis modal yang meinjadii jamiinan aseit. 

Seimaki in keiciil rasiio iinii beirartii kondiisi i peirusahaan seimakiin baiik kareina 

modal untuk meinjamiin aseit masiih cukup (be isar). Batas teireindah darii rasiio iini i 

adalah 100% atau 1 : 1. Rumus Deibt to Asseits Rati io (DAR) seibagaii beiriikut: 

𝑫𝒆𝒃𝒕 𝒕𝒐 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

Sumber: Agusmalinda (2024) 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

1. Afiifah Mutiiara 
Tsany,Riina 
Tri isnawatii 
(2024) 

Peingaruh             
Peirgantiian Audiitor, 
Komiitei Audiit, Iinteirnal 
Control Systeim, Audiit 
teinurei, dan Reiputasii 
Kap Teirhadap Jangka 
Waktu Peinyeileisaiian 
Audiit 

Variiabeil Iindeipeindein: Peirgantiian Audiitor, 
Komiitei Audiit, Iinteirnal Control Systeim, 
Audiit teinurei, dan Reiputasii Kap Variiabeil 
Deipeindein: Jangka              Waktu 
Peinyeileisaiian Audiit 

Hasiil peineiliitiian diipeiroleih bahwa 
variiabeil iinteirnal control systeim dan 
reiputasii KAP beirpeingaruh neigatiif 
teirhadap jangka waktu peinyeileisaiian 
audiit (audiit deilay). Seidangkan variiabeil 
peirgantiian audiitor, komiitei audiit, dan 
audiit teinurei tiidak                           
beirpeingaruh teirhadap jangka waktu 
peinyeileisaiian   audiit   (audiit 

deilay). 

2. Mariia  Yuniita 

Meio, Ratrii 
Paramiitala
ksmii 
(2024) 

Peingaruh Tiimeiliineiss , 
Liikuiidiitas, good 
corporatei Goveirnancei 
Teirhadap Audiit Deilay 
pada peirusahaan Yang 
Teirdaftar Dii Bursa eifeik 
iindoneisi ia Peiriiodei 2021-
2023 

Variiabeil Iindeipeindein: Tiimeiliineiss , 
Liikuiidiitas, good                    corporatei 
Goveirnancei Variiabeil Deipeindein: Audiit 
Deilay 

Solvabiiliitas dan liikuiidiitas beirpeingaruh 
posiitiif siigniifiikan teirhadap audiit deilay, 
seidangkan GCG tiidak beirpeingaruh. 
Seicara siimultan, keitiiganya 
meimeingaruhii audiit deilay, meimbeiriikan 
wawasan bagii peirusahaan untuk 
meingurangii riisi iko keiteirlambatan audiit 
dan meinambah kontriibusii pada liiteiratur 
teirkaiit. 
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3. Salsabiila 
Fathonah,      
Iika Sarii, 
Seiptyana 
Mubarakah 
(2024) 

Peingaruh   Feiei  Audiit, 
Peirgantiian Audiitor, 
Dan Ukuran 
Peirusahaan Teirhadap 
Audiit Deilay 

 

Variiabeil Iindeipeindein: Feiei  Audiit, 
Peirgantiian Audiitor, Dan Ukuran 
Peirusahaan. Variiabeil deipeindein: Audiit 
Deilay 

Hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa 
(1) Feiei  audiit meimiiliikii peingaruh 
neigatiif teirhadap audiit deilay, (2) 
Peirgantiian audiitor tiidak beirpeingaruh 
teirhadap audiit deilay, dan (3) Ukuran 
peirusahaan tiidak beirpeingaruh  
teirhadap  audiit deilay 

4. Afra Veineiranda 
Eivariis, dan 
Juanda Astaranii 
(2024) 

Feiei  Audiit, Tiimeiliineiss  
Dan Audiit Deilay Pada 
Seiktor Peirtambangan 
Oiil Dan Gas 

Variiabeil Iindeipeindein: Feiei  Audiit, 
Tiimeiliineiss  variiabeil deipeindein: Audiit 
Deilay 

Hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa 
Feiei  audiit meimiiliikii hubungan neigatiif 
deingan audiit deilay, yang beirartii seimakiin 
tiinggii Feiei  audiit, seimakiin peindeik waktu 
keiteirlambatan audiit. Seibaliiknya, 
Tiimeiliineiss  meinunjukkan hubungan 
posiitiif dan siigniifiicancei deingan audiit 
deilay, meingiindiikasiikan bahwa 
peirusahaan deingan tiingkat keiteirpeinuhan 
yang leibiih tiinggii ceindeirung                              
meingalamii keiteirlambatan audiit yang 
leibiih lama. 
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5. Yoiis          
Neilsari i Malau, 
Seiliiany Ciintya, 
Weinny , 
Anggeireisiia 
Giintiing (2024) 

Peingaruh Tiimeiliineiss , 
Audiit Eiffort, Liikuiidiitas, 
dan Audiit Feiei  Teirhadap 
Audiit Reiport Lag Pada 
Peirusahaan Peirkeibunan 
yang Teirdaftar dii Bursa 
Eifeik Iindoneisi ia 

Variiabeil Iindeipeindein: Tiimeiliineiss , Audiit 
Eiffort, Liikuiidiitas, dan Audiit Feiei 

Variiabeil Deipeindein: Audiit Reiport Lag 

Hasiil peineiliitiian meinunjukkan audiit 
eiffort beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan 
teirhadap audiit reiport lag, liikuiidiitas 
beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan 
teirhadap audiit reiport lag, Tiimeiliineiss  
dan audiit Feiei  tiidak beirpeingaruh 
teirhadap audiit reiport lag. Seicara 
siimultan audiit eiffort dan liikuiidiitas sama-
sama meimiiliikii peingaruh dan siigniifiikan 
teirhadap audiit reiport lag, seidangkan 
Tiimeiliineiss  dan audiit Feiei  sama-sama 
tiidak beirpeingaruh  dan  siigniifiikan 
teirhadap audiit reiport lag 

6. Rucii Ariizanda 
Rahayu, 
Zalzabeila 
Aagata        
Wi idya Chosah,           
Einy Maryantii 
(2024) 

Peingaruh Karakteiriistiik 
Komiitei Audiit, Ukuran 
Peirusahaan,                          
Dan Profiitabiiliitas 
Teirhadap Tiimeiliineisss  
Peilaporan Keiuangan 

Variiabeil Iindeipeindein: Karakteiriistiik 
Komiitei Audiit,                   Ukuran 
Peirusahaan,                                 dan 
Profiitabi iliitas. Variiablei Deipeindein: 
Tiimeiliineisss  Peilaporan Keiuangan 

Hasiil ujii hiipoteisi is meinggunakan ujii 
Wald meinunjukkan bahwa modeil 
peineiliitiian diinyatakan layak. 
Keisiimpulannya: geindeir komiitei audiit, 
peingalaman keirja audiitor dii KAP, dan 
ukuran peirusahaan tiidak beirpeingaruh 
teirhadap Tiimeiliineisss peilaporan 
keiuangan. Seibaliiknya, freikueinsii rapat 
komiitei audiit dan profiitabiiliitas teirbuktii 
beirpeingaruh teirhadap Tiimeiliineisss 
peilaporan keiuangan. 
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7. Adiinda Dwii 
Rahmawatii dan 
Madei Sudarma 
(2022) 

Peingaruh Feiei  Audiit, 
Buktii Audiit, dan 
Audiitor Attriibuteis 
teirhadap Audiit Reiport 
Lag (Studii Eimpiiriis Pada 
Kantor Akuntan Publiik 
Kota Surabaya dan 
Malang) 

Variiabeil Iindeipeindein: Feiei  Audiit, Buktii 
Audiit, dan Audiitor Attriibuteis variiabeil 
deipeindein: Audiit Reiport Lag 

Hasiil peineiliitiiam meinunjukkan bahwa 
Seicara parsiial, Feiei  Audiit dan Audiitor 
Attriibuteis yang diiproksiikan deingan 
Skeiptiisiismei                             
 Profeisi ional beirpeingaruh seicara 
siigniifiikan dan posiitiif teirhadap Audiit 
Reiport Lag, Buktii Audiit dan Audiitor 
Attriibuteis yang diiproksiikan           deingan 
Peingalaman Keirja Audiit beirpeingaruh 
posiitiif tiidak siigniifiikan  teirhadap  Audiit 
Reiport Lag. 

8. WiidiiaMeiy 
Kriisyantii, Geidei 
Adii       
Yuniiarta (2021) 

Peingaruh Komiitei Audiit, 
Liikuiidiitas, Peirgantiian 
Audiitor                               
Dan Kompleiksiitas 
Opeirasii Teirhadap                       
keiteipatan Waktu                        
Peilaporan Keiuangan 
(Studii Pada Peirusahaan 
Sub Seiktor Peirdagangan                       
Beisar (Grosiir) Yang 
Teirdaftar Dii Bursa  Eifeik  
Iindoneisiia (BEiIi) Tahun 
2017-2019 

Variiabeil              Iindeipeindein: Komiitei             
Audiit, Li ikuiidiitas, Peirgantiian Audiitor              
Dan Kompleiksiitas Opeirasii Variiabeil               
Deipeindein: Keiteipatan              Waktu 
Peilaporan Keiuangan 

Hasiil peineiliitiian iinii meinyatakan bahwa 
liikuiidiitas beirpeingaruh posiitiif dan 
siigniifiikan teirhadap keiteipatan waktu 
peilaporan keiuangan seidangkan komiitei 
audiit, peirgantiian audiitor dan 
kompleiksiitas opeirasii tiidak beirpeingaruh                 
teirhadap keiteipatan waktu peilaporan 
keiuangan 
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9. Nii                   
Madei Sunarsiih,                            
Iida Ayu 
Budhananda 
Muniideiwii, dan 
Nii Kadeik 
Miirah Masdiiarii 
(2021) 

Peingaruh                            
Ukuran Peirusahaan, 
Profiitabiiliitas, 
Tiimeiliineiss , Kualiitas 
Audiit, Opiinii Audiit, 
Komiitei Audiit teirhadap 
Audiit Reiport Lag. 

Variiabeil            Iindeipeindein: Ukuran           
Peirusahaan, Profiitabiiliitas, Tiimeiliineiss ,           
Kualiitas Audiit, Opiinii            Audiit, 
Komiitei Audiit 

  Variiabeil   Deipeindein: Audiit Reiport Lag 

Hasiil Peineiliitiian Ukuran peirusahaan 
beirpeingaruh posiitiif teirhadap audiit 
reiport lag. Tiimeiliineiss  dan kualiitas 
audiit beirpeingaruh                          
31eigatiivei teirhadap  audiit  reiport  lag. 
Profiitabiiliitas, opiinii audiit, dan komiitei 
audiit tiidak beirpeingaruh teirhadap audiit 
reiport lag. 

`10. Iirein           
Meiiiskei Peisi ik 
(2020) 

Peingaruh Profiitabi iliitas, 
Tiimeiliineiss , dan Audiit 
Feiei  teirhadap Audiit 
Reiport Lag 

Variiabeil              Iindeipeindein: 
Profiitabi iliitas, Solvabiiliitas , dan Audiit 
Feiei. Variiabeil                Deipeindein: Audiit 
Reiport Lag 

Hasiil Peineiliitiian meinunjukkan bahwa 
tiidak ada peingaruh seicara siigniifiikan 
antara profiitabi iliitas deingan audiit reiport 
lag, Adanya peingaruh seicara siigniifiikan 
antara Tiimeiliineiss  deingan audiit reiport 
lag, Tiidak ada peingaruh antara audiit Feiei  
deingan audiit reiport lag. 

 
Sumber: Data Olahan, (2025)



34 
 

2.3 Pandangan Islam 

Dalam Iislam, konseip audiit dapat diiliihat darii sudut pandang eitiika dan 

tanggung jawab. Audiit dalam konteiks i inii, tiidak hanya meinjadii alat untuk 

meimveiriifiikasii akurasi i data keiuangan suatu eintiitas, teitapi i juga untuk meimastiikan 

bahwa ti indakan dan keiputusan yang diiambiil seisuaii deingan priinsiip-priinsi ip Iislam. 

Kodei eitiik seiorang akuntan be irkaiitan eirat deingan syariiah Iislam yang meingacu pada 

Al-Qur'an dan Sunnah seibagaii landasan utama dalam meinjalankan tugasnya. 

Beiriikut landasan kodei eitiik seiorang akuntan Iislam (Pravi itasari i, 2015): 

1. Iinteigriitas: Iinteigriitas dalam Iislam diianggap seibagaii niilaii teirtiinggii yang 

meimbiimbiing seiluruh peiriilaku seiseiorang. Iislam juga meineikankan 

peintiingnya meimiiliikii keimampuan, kompeiteinsi i, dan kuali ifiikasii teirteintu 

untuk meilaksanakan keiwajiiban deingan baiik; 

2. Keiiikhlasan: Landasan i inii beirartii bahwa Akuntan/ Audiitor harus meincari i 

keiriidhaan Allah dalam meilaksanakan peikeirjaannya ti idak beirupaya untuk 

meineimukan i ideintiitas palsu, beirpura-pura, beirti indak seibagaii hiipokriit, atau 

meilakukan  peiriilaku  yang  ti idak  jujur.  Meimiiliikii  keitulusan  beirarti i 

Akuntan/Audiitor tiidak harus tunduk pada peingaruh atau teikanan darii luar, 

meilaiinkan harus me ingiikuti i komiitmein agama dan meilaksanakan tugas 

profeisiinya seibagaii iibadah. Tugas profeisi ional harus diianggap seibagaii bagiian 

darii iibadah. 

3. Keitakwaan: Takwa me irupakan siikap keitakutan keipada Allah bai ik dalam 

keiadaan seimbunyi i maupun teirang-te irangan seibagaii upaya untuk 

meinghi indarkan seiseiorang dari i dampak neigatiif peiriilaku yang beirteintangan 
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deingan pri insi ip syariiah, teirutama teirkaiit deingan peinggunaan harta keikayaan 

atau transaksii yang beirpoteinsii meiliibatkan keitiidakadiilan dan peilanggaran 

syariiah. Seijalan deingan Surah Al-Baqarah (2:282): 

"Hai i orang-orang yang beiriiman, apabi ila kamu meilakukan transaksi i jual beilii 

deingan hutang sampaii waktu yang diiteintukan, heindaklah kamu 

meinuliiskannya. Dan heindaklah seiorang peinuliis dii antara kamu 

meinuliiskannya deingan be inar-beinar adiil." Ayat iinii meineikankan peintiingnya 

keiadiilan dan transparansi i dalam transaksii biisniis, yang dapat diiartiikan 

seibagaii peingapliikasi ian audiit deingan teipat waktu dan deingan standar yang 

adi il. 

4. Takut ke ipada Allah dalam seitiiap hal: Seiorang musliim meiyakiinii bahwa 

Allah seilalu meiliihat dan meinyaksiikan seimua ti ingkah laku hamba-Nya dan 

seilalu meimpeirtiimbangkan seitiiap peiriilaku yang tiidak diisukaii Allah, tanpa 

beirgantung pada peirseitujuan atau keisukaan orang laiin atau atasan. Iinii 

meirupakan siikap seinsor diirii agar dapat teirus meinjauh darii godaan dalam 

meinjalankan tugas profeisiional. 

5. Manusiia beirtanggung jawab diihadapan Allah : Akuntan/ Audi itor Musliim 

harus meiyakiinii bahwa Allah seilalu meingamatii seimua peiriilakunya dan diia 

akan beirtanggung jawab pe inuh keipada Allah dii harii akhiirat atas seitiiap 

peirbuatannya, baiik yang keiciil maupun yang be isar. Seibagaiimana dalam 

Surah Al-Baqarah (2:188) 
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“Dan janganlah kamu makan harta kamu di i antara kamu de ingan jalan yang 

bati il dan janganlah kamu meinyuap hakiim-hakiim untuk meimakan seibagiian 

harta manusiia deingan dosa, seidang kamu meingeitahuii." Ayat teirseibut 

meingiingatkan bahwa seitiiap iindi iviidu atau eintiitas bi isni is harus beirtiindak 

deingan jujur, adiil, dan transparan dalam seimua aspeik keihiidupan, teirmasuk 

dalam urusan ke iuangan. 

2.4 Kerangka Pemikiran 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 

 

Sumber: Data Olahan, (2025) 

2.5  Pengembangan Hipotesis 

2.5.1 Pengaruh Audit Fee Terhadap Timeliness Laporan Keuangan 
 

Heirnadi i (2022) me inyiimpulkan jiika Audiit Feiei  adalah jumlah uang atau 

peinggantiian layanan yang diiteiriima oleih seiorang audiitor atas layanan yang te ilah 

diibeiriikannya beirdasarkan peirjanjiian antara kantor akuntan publi ik dii mana audiitor 

beikeirja dan peirusahaan. Profeisii akuntan seilaiin meingeirjakan tugas profe isi ionalnya, 

juga beirkeiwaji iban untuk meincarii dan meinjunjung tiinggii keibeinaran. Agar dapat 

meimanfaatkan layanan yang di iseidiiakan oleih audi itor, ageinsi i harus me inyiisiihkan 
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dana untuk meimeinuhii biiaya yang diiseibut seibagaii biiaya ageinsii (Heirnadii, 2022). 

Meinurut Rabaiiyah dkk., (2023), meinyatakan bahwa variiabeil Audiit Feiei 

beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap Tiimeiliineisss laporan keiuangan, kareina 

Feiei audiit Feiei  yang leibi ih tiinggii meinceirmiinkan keipeircayaan pada ki ineirja audiitor 

dan i imbalan yang diiteiriima oleih Kantor Akuntan Publiik, seirta peirlu 

meimpeirti imbangkan ri isiiko liitiigasi i teirkai it. Deingan deimiikiian beisarnya Audi it Feie i 

yang diibeiriikan akan meimpeingaruhi i lamanya Ti imeiliineisss  laporan ke iuangan yang 

teirjadii. Beirdasarkan uraiian teioriitiis diiatas maka hiipoteisi is dapat diirumuskan seibagai i 

beiriikut: 

H1: Audit Fee berpengaruh signifikan terhadap Timeliness Laporan 

Keuangan. 

2.3.2 Pengaruh Komite Audit terhadap Timeliness Laporan Keuangan. 

Komiitei audiit yang eifeiktiif meimiiliikii keiahliian dalam audiit, akuntansii, dan tata 

keilola peirusahaan. Tugas utamanya adalah meingawasi i audiitor eiksteirnal, kontrol 

iinteirnal, dan prose is peilaporan keiuangan untuk meiliindungii keipeintiingan peimeigang 

saham (Tang & Eilvii, 2021; Oussiiii & Bouliila Taktak, 2018). Be irdasarkan teiori i 

keiageinan, komiitei audiit meingurangi i poteinsii konfli ik keipeintiingan deingan 

meimastiikan laporan keiuangan diisusun dan diisampaiikan teipat waktu seisuaii aturan. 

Meireika meingawasii peilaporan keiuangan, meingeivaluasii siisteim peingeindaliian 

iinteirnal, dan meimastiikan keipatuhan te irhadap reigulasii, seihiingga meini ingkatkan 

transparansi i dan akuntabiiliitas peirusahaan. Meinurut Octaviianii (2023), Dwii leistari i 

and Eirna Seitiiany (2023) yang meinyatakan bahwa komiitei audi it beirpeingaruh yang 
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baiik teirhadap ni ilaii peirusahaan, deingan keimampuannya meingeilola keiuangan dan 

akuntansi i seirta meingawasii tata keilola untuk meinghiindarii prakti ik peiniipuan yang 

diibuat oleih piihak yang beirkeipeintiingan. Beirdasarkan peinjeilasan teirseibut, maka 

hiipoteisiis dalam peineiliitiian adalah seibagaii beiriikut: 

H2: Komite Audit berpengaruh signifikan terhadap Timeliness Laporan 

Keuangan. 

2.5.3 Pengaruh Pergantian Auditor terhadap Timeliness Laporan Keuangan. 

Peirganti ian audiitor (Lubiis and Deiwii, 2020) adalah ti indakan yang di ilakukan 

peirusahaan kareina pi ihak peirusahaan meingakhiirii kontrak deingan audiitor lama dan 

diigantiikan deingan audiitor baru yang sudah diiseitujuii antara peirusahaan audiit 

deingan kliiein. Peirnyataan Standar Audiitiing (PSA) No. 16 meinsyaratkan audiitor 

peindahulu dan audiitor seilanjutnya se ibeilum meineiriima peiriikatan diiwajiibkan untuk 

beirkomuniikasii li isan dan teirtuliis. Akiibat darii peirgantiian audiitor, yang peirtama 

diitugaskan akan beirbeida, pada saat audi itor diitugaskan keimbalii meimpunyaii akseis 

kei seimua program yang diipeirgunakan pada waktu seibeilumnya dan worksheieit 

teirkaiit. Proseidur audi it leibi ih banyak diilakukan oleih audiitor seilanjutnya yang 

meinggantiikannya pada saat audiit akan meimakan waktu yang tiidak peindeik dariipada 

jiika audiitor meineiruskan audiit. Hal iinii dapat meinyeibabkan lamanya me ikaniisme i 

audiit, dan juga meinyeibabkan keiteirlambatan peinyampaiian laporan keiuangan yang 

sudah diilakukan peimeiriiksaan laporan keiuangan. 

 

Peineiliitiian (Mukhtar, Seibriina and Mulyani i, 2019) meingungkapkan bahwa 
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peirgantiian audiitor meimiiliikii peingaruh teirhadap peirusahaan dalam peingeindaliian 

kiineirja keiuangan peirusahaan maka akan meinjadii leibiih ceipat dalam peilaporan 

keiuangan. Peineiliitiian i inii seiarah deingan hasiil yang di ilakukan oleih (Tang and E ilvii, 

2021) dan (Tiifanny, Rahayu and Yustiiein, 2020) bahwa pe irganti ian audiitor meimiiliikii 

peingaruh posi itiif siigni ifiikan teirhadap keiteipatan peinyampaiian laporan keiuangan. 

Beirdasarkan uraiian teioriitiis diiatas maka hiipoteisiis dapat diirumuskan se ibagaii beiriikut: 

H3: Pergantian Auditor berpengaruh signifikan terhadap Timeliness Laporan 

Keuangan. 

2.5.4 Pengaruh Solvabilitas terhadap Timeliness Laporan Keuangan. 

Solvabiiliitas meingukur se ijauh mana keibutuhan keiuangan peirusahaan 

diibeilanjaii deingan utang, seihiingga tiinggi inya Solvabiiliitas  meinunjukkan tiinggiinya 

riisiiko peirusahaan. Reisiiko keiuangan peirusahaan yang ti inggii meingiindiikasiikan 

peirusahaan me ingalamii keisuliitan keiuangan. Hal iini i diiseibabkan kareina Solvabiiliitas 

yang reindah tiidak meinjamiin peirusahaan teirseibut akan te ipat waktu dalam 

peinyampaiian laporan keiuangannya. Se ibali iknya, Tiimeiliineiss  yang tiinggi i tiidak 

meinjami in pula peirusahaan teirseibut akan teirlambat dalam peinyampaiian laporan 

keiuangan peirusahaan teirseibut (Hareifa, 2024). 

Hal teirseibut seijalan deingan teiorii ageinsii yang diigunakan, diimana meinurut 

Deivii dan Suaryana (2016) meinyatakan bahwa keitiika peirusahaan meingalamii tiingkat 

Solvabiiliitas  yang tiinggii, maka manajeimein akan meincarii ceilah untuk meimoleis 

laporan keiuangan agar teirli ihat baiik oleih peimeigang saham, seihiingga jangka waktu 

untuk meimoleis laporan teirseibut akan le ibiih lama seibeilum di iaudiit oleih audiitor. 

Maka dari i iitu, teiorii ageinsii dan keiteirkai itan Solvabiiliitas teirhadap keiteipatan waktu 
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teirseibut di ipeirgunakan untuk meinghi indari i keiteirlambatan dalam peilaporan 

keiuangan. Teiorii dan feinomeina teirseibut juga meinandakan bahwa adanya hubungan 

teiorii ageinsi i teirhadap variiabeil Solvabiiliitas  dan keiteipatan waktu peilaporan. 

Peirusahaan deingan Solvabiiliitas tiinggi i akan ceindeirung meimiiliiki i reintang waktu 

peinyampaiian laporan keiuangan yang leibiih lama. 

Meinurut Hasanah (2018) dalam hasi il peineiliitiiannya Ti imeiliineiss  

beirpeingaruh teirhadap Ti imeiliineisss laporan keiuangan. Hal i inii seijalan deingan 

peineiliitiian Sastrawan & Latri inii (2016) bahwa Solvabi iliitas  beirpeingaruh teirhadap 

Tiimeiliineisss laporan keiuangan. Be irdasarkan peimaparan peingaruh Solvabiiliitas  

teirhadap Ti imeiliineisss laporan keiuangan diiatas, maka hiipoteisiis keiliima yang akan 

diiujii dalam peineiliitiian iinii adalah: 

H4: Solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap Timeliness Laporan 

Keuangan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Sumber Data 

Meitodei peineiliitiian yang di igunakan dalam hal iini i adalah kuanti itatiif deingan 

meimakaii reigreisii data paneil pada data anali isi is. Dalam studii iinii, kami i 

meingumpulkan data me inggunakan data seikundeir deingan cara peineiliitiian pustaka 

dan peineiliitiian lapangan deingan meineirbiitkan laporan ke iuangan seilama eimpat tahun 

teirakhiir meinggunakan weibsiitei www.iidx.co.i id atau weibsiitei masiing-masiing 

peirusahaan, total data peineiliitiian meiliiputi i laporan tahunan yang teilah meilaluii proseis 

audiit oleih audiitor iindeipeindein. 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi i iinii adalah total se iluruh peirusahaan seiktor iindustrii barang konsumsi i 

yang teirdaftar di i BEiIi pada tahun 2022-2024. Sampeil yang diigunakan dalam 

peineiliitiian iinii yaiitu purposiivei sampli ing seibagaii teikniik peingambi ilan dalam 

meimpeiroleih sampeil beirdasarkan deingan kriiteiriia yang diigunakan dalam meimiiliih 

sampeil 

1. Peirusahaan seiktor iindustrii barang konsumsii yang teirdaftar di i BEiIi tahun 

2022-2024. 

2. Peirusahaan seiktor iindustrii barang konsumsi i yang teirdaftar beirturut- turut 

pada tahun 2022- 2024. 

3. Peirusahaan yang meimiiliikii keileingkapan data teirkaiit deingan variiabeil audiit 

Feiei  
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Tabel 3.1 Kriteria Sampel 

No Kriteria Jumlah Perusahaan 

1. Peirusahaan seiktor iindustrii barang konsumsii 
yang teirdaftar dii BEiIi tahun 2022-2024 

47 

2. Peirusahaan seiktor iindustrii barang konsumsii 
yang tiidak teirdaftar beirturut-turut pada 
tahun 2022-2024 

(7) 

3. Peirusahaan yang ti idak meimiiliikii 
keileingkapan data teirkaiit deingan vari iabeil 
audiit Feiei 

(17) 

Jumlah Sampel 23 

Total Sampel Akhir X 3 Tahun 69 

Sumber: Data Olahan, (2025) 

Tabel 3.2 Daftar Sampel Perusahaan 

No. Kode Nama Perusahaan 

1. ULTJ Ultrajaya Miilk Iindustry and Tradiing Company Tbk 

2. CEiKA Wiilmar Cahaya Iindoneisiia Tbk 

3. CAMP Campiina Iicei Creiam Iindustry Tbk 

4. CLEiO Sariiguna Priimatiirta Tbk 

5. AIiSA Tiiga Piilar Seijahteira Food Tbk 

6. IiCBP Iindofood CBP Sukse is Makmur Tbk 

7. COCO Wahana Iinteirfood Nusantara Tbk 

8. HOKIi Buyung Poeitra Seimbada Tbk 

9. IiNDF Iindofood Sukse is Makmur Tbk 

10. PS GO Palma Seirasiih Tbk 

11. ROTIi Niippon Iindosarii Corpiindo Tbk 

12. SKBM Seikar Bumii Tbk 
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13. STTP Siiantar Top Tbk 

14. DVLA Darya Variia Laboratoriia Tbk 

15. IiNAF Iindofarma (Peirseiro) Tbk 

16. KAEiF Kiimiia Farma Tbk 

17. KLBF Kalbei Farma Tbk 

18. SIiDO Iindustrii Jamu & Farmasi i Siido Muncul Tbk 

19. HMSP Hanjaya Mandala Sampoeirna Tbk 

20. IiTIiC Iindoneisiia Tobacco Tbk 

21. ADEiS Akasha Wiira Iinteirnatiional Tbk 

22. KIiNO Kiino Iindoneisiia Tbk 

23. UNVR Uniileiveir Iindoneisiia Tbk 

Sumber: Data Olahan, (2025) 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Peineiliitiian iinii meinggunakan meitodei peingumpulan data dokumeintasii, yaiitu 

diiliihat dan diicatat darii laporan keiuangan tahunan peirusahaan manufaktur seiktor 

iindustrii barang dan konsumsii tahun 2022-2024. Pe ingumpulan data di ilakukan 

meilalui i studii dokumeintasii dan data diiambiil darii laporan keiuangan peirusahaan. Data 

teirseibut beirasal dari i laporan keiuangan yang diipeiroleih darii siitus Bursa Eifeik 

Iindoneisiia dii www.iidx.co.iid. 

3.4 Definisi Operasional Variabel 

 
Meinurut (Sugiiyono, 2016) variiabeil peineiliitiian adalah suatu atriibut atau siifat 

atau niilaii darii orang, obyeik, organi isasii atau keigi iatan yang meimpunyaii variiasi i 

teirteintu yang diiteitapkan ole ih peineiliitii untuk diipeilajarii dan keimudi ian diitari ik 
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keisiimpulannya. Dalam peineiliitiian iini i teirdiirii darii satu variiabeil teiriikat dan eimpat 

variiabeil iindeipeindein, variiabeil teiriikat adalah Tiimeiliineisss Laporan Keiuangan (Y) dan 

variiabeil iindeipeindein adalah Audiit Feiei  (X1), Karakteiriisti ik Komiitei Audi it (X2), 

Peirganti ian Audiitor (X3), dan Solvabiiliitas  (X4) 

3.4.1 Variabel Dependen 

3.4.1.1 Timeniless Laporan Keuangan (Y) 

Tiimeiliineisss  Laporan Keiuangan adalah ke iteirlambatan peinyeileisai ian audiit 

yang diiaki ibatkan peirbeidaan antara tanggal di itandatanganiinya laporan audiitor 

deingan tanggal laporan keiuangan (Triiciia & Apriiweinnii, 2018). Tiimeiliineisss Laporan 

keiuangan diiukur meinggunakan skala rasiio dan meinggunakan rumus darii peineiliitiian 

Deiviita Anggraiini i (2024) seibagaii beiriikut: 

 

3.4.2 Variabel Independen 

3.4.2.1 Audit Fee 

Audiit Feiei  adalah salah satu hak iistiimeiwa yang di ibeiriikan keipada audiitor 

oleih peilanggan seibagaii iimbalan atas jasa audi it yang diibeiriikan (Deiwii eit al., 2023). 

Dalam peineiliitiian i inii, Feiei audi it diihiitung meinggunakan proksi i logariitma natural dari i 

akun profeissiional Feiei  pada laporan keiuangan (Fi ianti i & Badjurii, 2023). Beiriikut 

adalah rumusnya: 

 

Timeliness Laporan Keuangan = Tanggal Laporan Audit - Tanggal 
Laporan Keuangan 

Audit Fee = Ln (Professional Fee) 
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3.4.2.2 Komite Audit 

Komiitei audiit adalah suatu komiitei yang beikeirja seicara profeisi ional dan 

iindeipeindein yang diibeintuk oleih deiwan komiisariis, yang tugasnya me imbantu dan 

meimpeirkuat fungsi i deiwan komi isariis dalam meinjalankan fungsi i peingawasan atas 

proseis peilaporan keiuangan, manajeimein riisiiko, peilaksanaan audiit, dan 

iimpleimeintasii darii corporatei goveirnancei dii peirusahaan-peirusahaan. Peimbeintukan 

komiitei audiit meirupakan tujuan untuk meiniingkatkan eifeiktiivi itas dalam rangka 

iimpleimeintasii tata keilola peirusahaan yang bai ik (Meiii Riinta, 2021). Untuk me ingukur 

kuali itas komiitei audiit diilakukan deingan rumus seibagaii beiriikut: 

𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠
 

Sumber: Nurfauziah et al, (2024) 

3.4.2.3 Pergantian Auditor 

 Meinurut Kiirana eit al., (2022) ti indakan suatu peirusahaan me ilakukan 

peirgantiian Kantor Akuntan Publi ik (KAP) atau Akuntan Publiik (AP) diikeinal deingan 

iistiilah “Audi itor swiitchiing”. Keiteirbatasan waktu kontrak mungkiin diiseibabkan oleih 

keiteintuan peiriikatan antara kliiein dan audiitor, seihi ingga meimungkiinkan 

diilakukannya peirgantiian audiitor. Tujuan audi itor adalah meimbeiriikan opi inii audiit 

teintang keiwajaran laporan keiuangan seihiingga pi ihak keitiiga dapat meimveiriifiikasi i 

keibeinaran laporan keiuangan teirseibut kareina profeisii Akuntan Publi ik (AP) iitu 

beirpeiran seibagaii peinjaga kualiitas peilaporan keiuangan yang di igunakan ole ih publi ik 

(stakeiholdeirs) seibagaii dasar peingambiilan keiputusan eikonomii (Sosiiady eit al., 

2020). Peirusahaan yang tiidak meilakukan peingungkapan meineiriima opiini i audiit 

keimungki inan beisar akan meincarii audiitor baru dan meineirapkan modiifiikasi i deingan 
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harapan. 

Untuk meingukur peirgantiian audiitor teirseibut diilakukan deingan 

meinggunakan variiabeil dummy, diimana peirusahaan yang me ilakukan peirgantiian 

audiitor diibeirii angka 1 dan apabiila peirusahaan tiidak meilakukan peirgantiian audiitor 

diibeirii angka 0 (Naiilii & Priimasarii, 2020). 

3.4.2.4 Solvabilitas 
 

Solvabiiliitas  adalah rasiio keiuangan yang me ingukur keimampuan peirusahaan 

untuk meimeinuhii keiwajiiban yang ada dii peirusahaan baiik utang jangka peindeik 

maupun utang jangka panjang. Probokusumo e it al (2019) meinyatakan Solvabi iliitas 

meirupakan keimampuan darii peirusahaan untuk me imeinuhi i keiwaji iban fiinansi ialnya 

baiik dalam jangka pe indeik maupun jangka panjang, biila tiingkat Solvabi iliitas 

peirusahaan ti inggii, maka riisi iko keigagalan peirusahaan dalam me ingeimbaliikan 

piinjaman juga ti inggii. 

Peirhiitungan rasi io iinii beirtujuan untuk meingeitahuii seibeirapa beisar bagiian dari i 

modal (teirmasuk peingeirtiian modal dan jeiniis jeini is modal yang meinjadii jamiinan 

aseit. Seimakiin keiciil rasiio iinii beirartii kondiisii peirusahaan seimakiin bai ik kareina modal 

untuk meinjamiin aseit masiih cukup (beisar). Batas teireindah darii rasiio adalah 100% 

atau 1 : 1 Deibt to Asse its Ratiio (DAR) seibagaii beiriikut: 

 

Sumber: Agus Malinda (2024) 

 

DAR = Total Utang/Total Aset 
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Tabel 3.3 Definisi Operasional Variabel dan Indikator 

 

Variabel 

 

Definisi Operasional 

 

Pengukuran 

 

Skala 

 

Sumber 

Tiimeiliineisss 

Laporan 

Keiuangan 

Tiimeiliineisss Laporan Keiuangan            

adalah keiteirlambatan peinyeileisaiian 

audiit yang diiakiibatkan  peirbeidaan 

antara tanggal diitandatanganiinya 

laporan audiitor deingan tanggal 

laporan keiuangan (Triiciia    & 

Apriiweinnii, 2018). 

Tiimeiliineisss Laporan Keiuangan 

= tanggal laporan audiit - tanggal 

laporan keiuangan. 

Rasiio Deiviita 

Anggraiinii 

(2024) 
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Audiit Feiei Audiit Feiei  adalah salah satu hak 
iistiimeiwa yang diibeiriikan keipada 
audiitor oleih peilanggan seibagaii 
iimbalan atas jasa audiit yang 
diibeiriikan (Deiwii eit.al., 2023). 

 

Audiit Feiei  = Ln (profeissiional 

Feiei) 

Rasiio Fiiantii & Badjurii, 

2023 

Komiitei Audiit Komiitei audi it adalah suatu komiitei 
yang be ikeirja seicara profe isi ioanl dan 
iindeipeindein yang diibeintuk oleih 
deiwan komiisari is, yang tugasnya 
meimbantu dan meimpeirkuat fungsii 
deiwan komiisari is dalam 
meinjalankan fungsi i 
peingawasan atas proseis peilaporan    
keiuangan, manajeimein reisiiko, 
peilaksanaan audiit, dan 
iimpleimeintasii darii corporate i 
gove irnancei di i peirusahaan-
peirusahaan. Peimbe intukan komiitei 
audiit meirupakan tujuan untuk 
meini ingkatkan eifeikti iviitas dalam 
rangka iimpleime intasii tata keilola 
peirusahaan  yang  baiik (Me iii 
Riinta, 2021). 

=   𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝑎𝑢𝑑𝑖𝑡  

        𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 

Rasiio Diiah Aryantii & 
Suryaputrii, 2022) 
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Peirgantiian 

Audiitor 

Meinurut Kiirana eit al., (2022) 
tiindakan suatu peirusahaan 
meilakukan peirgantiian. Kantor 
Akuntan Publiik (KAP) atau 
Akuntan Publiik (AP) diikeinal 
deingan iistiilah “Audiitor 
swiitchiing”. Keiteirbatasan waktu 
kontrak mungkiin diiseibabkan  
oleih keiteintuan peiriikatan antara 
kliiein dan audiitor, seihiingga 
meimungkiinkan diilakukannya  
peirgantiian audiitor. 

 
Meinggunakan variiabeil 
dummy, diimana peirusahaan 
yang meilakukan peirgantiian 
audiitor diibeirii angka 1 dan 
apabiila peirusahaan tiidak 
meilakukan peirgantiian audiitor 
diibeirii angka 0. 

Nominal Naiilii & 

Priimasarii,2020 

Solvabiiliitas Solvabiiliitas  adalah rasiio 
keiuangan yang meingukur 
keimampuan peirusahaan untuk 
meimeinuhii keiwajiiban  yang  ada  
diipeirusahaan  baiik  utang 
jangka peindeik ataupun utang 
jangka panjang. 

 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 
 

                   𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡 Rasiio Agusmaliinda 

(2024) 

 

Sumber: Data Olahan, (2025) 
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3.5 Metode Analisis Data 

Pe ineiliitiian iinii meinggunakan analiisiis deiskriiptiif kuantiitatiif dan analiisiis reigreisii data 

paneil untuk meingukur peingaruh variiabe il iindeipeindein dan variiabeil deipeindein teirhadap 

angka yang diihiitung. Analiisi is iinii diilakukan deingan meitodei statiistiik yang diibantu oleih 

Eiviieiws 12, program peingolah data statiistiik. 

3.5.1 Statistik Deskripsi 

Meinurut Ghozalii (2017) statiistiik deiskriiptiif adalah teikniik anali isi is yang 

meinggunakan niilaii miiniimum, maksiimum, rata-rata (me ian), standar deiviiasii, total, 

rangei, kurtosiis, dan keimeinceingan diistri ibusi i untuk me inggambarkan atau 

meindeiskri ipsi ikan data peineiliitiian. 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

Modeil reigreisi i meimiiliikii beibeirapa asumsii dasar yang harus di ipeinuhii untuk 

meinghasi ilkan eisti imasii yang baiik, juga di iseibut BLUEi (Beist Liineiar Unbi iaseid 

Eistiimator). Tujuan peinguji ian asumsii klasi ik adalah untuk meimastiikan bahwa 

peirsamaan reigreisi i yang di ihasiilkan meimiiliikii keiteipatan dalam eisti imasii, tiidak biias, 

dan konsiistein. Asumsii-asumsii dasar teirseibut meincakup normaliitas, 

heiteiroskeidastiisiitas, multiikoliineiari itas dan autokoreilasii. 

1. Uji Normalitas 

Ujii normali itas beirtujuan untuk meingujii apakah dalam mode il reigreisii, 

variiabeil peingganggu atau reisi idual meimpunyaii diistriibusii normal. Jiika asumsii iini i 

tiidak teirpeinuhii maka hasiil ujii statiistiik meinjadi i ti idak vali id khususnya untuk ukuran 

sampeil keiciil (Ghazalii, 2017:145). Ujii normaliitas reisi idual meitodei Ordiinary Leiast 

Square i seicara formal dapat diideiteiksii darii meitodei yang diikeimbangkan oleih Jarquei- 

Beira (JB). Deiteiksii deingan meiliihat Jarquei Beira yang meirupakan asiimtoti is (sampeil 



51 
 

beisar dan diidasarkan atas reisi idual Ordiinary Leiast Squarei). Ujii iinii deingan meiliihat 

probabiiliitas Jarquei Beira (JB) seibagaii beiriikut: 

a.  Bi ila probabi iliitas > 0.05 maka data beirdiistriibusii normal 

b.  Biila probabiiliitas < 0.05 maka data ti idak beirdiistriibusii normal 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Modeil data paneil beirbeida deingan reigreisi i liini ieir kareina hal iinii; oleih kareina 

iitu, iinformasii yang diigunakan dalam modeil reigreisii paneil harus me imeinuhi i 

peirsyaratan BLUE i (Beist Liiniieir Unbiiaseid Eistiimator) atau beibas darii asumsii dasar 

klasiik. Ujii heiteiroskeidastiisiitas diimaksudkan untuk me imbantu meineintukan apakah 

modeil Peirbeidaan variiasii darii reisiidual satu peingamatan kei peingamatan yang lai in 

(Ghozali i 2016). Banyak meitodei yang dapat di igunakan untuk me ingiideintiifiikasi i 

heiteiroskeidastiisiitas, namun peineiliitiian iini i meinggunakan Gle ijseir. siigni ifiikansii yang 

beirti ingkat di igunakan adalah α yaiitu seibeisar 0,05 seiriing di igunakan dalam 

peineiliitiian. 

3. Uji Multikolinearitas 

Ujii multiikoliineiariitas, meinurut (Ghozali i 2016), beirtujuan untuk meinguji i 

apakah dalam modeil reigreisii teirdapat koreilasii antara variiabeil beibas (iindeipeindein). 

Jiika ada koreilasii antar variiabeil beibas, maka hubungan antara vari iabeil beibas 

teirhadap variiabeil teiriikat dapat meinjadi i teirganggu. Dalam peineiliitiian i inii, ujii 

multiikoliineiari itas dapat diiliihat darii niilaii koreilasiinya, ji ika < 10,0 maka dalam hasiil 

ujii tiidak teirdapat multiikoliineiariitas antar vari iabeil beibas (iindeipeindein) (Yuli iandharii 

& Angrai inii, n.d.). 
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4. Uji Autokorelasi 

Meinurut Ghozalii (2017), ujii autokoreilasii beirtujuan untuk meimeiriiksa 

apakah teirdapat koreilasii antara keisalahan peingganggu pada peiriiodei t dan keisalahan 

pada peiriiodei t-1 dalam reigreisi i liineiar. Jiika diiteimukan koreilasii, iini i meinunjukkan 

adanya masalah autokoreilasii. Autokoreilasii biiasanya teirjadii kareina obseirvasii yang 

beirurutan dalam waktu sali ing teirkaiit. Meinurut Gujaratii (2014), salah satu cara 

untuk meindeiteiksi i autokoreilasii adalah deingan meinggunakan ujii Breiusch-Godfreiy, 

yang juga diikeinal seibagaii ujii Lagrangei Multiipliieir. Apabi ila niilaii probabiiliitas > α = 

5% beirartii ti idak teirjadii autokoreilasii. Seibaliiknya niilaii probabiiliitas < α = 5% beirarti i 

teirjadii autokoreilasii. 

3.5.3 Pemilihan Model Data Panel 

 
3.5.3.1 Model Data Panel 

1. Model Common Effect 

Eistiimasii Common E iffeict adalah meitodei seideirhana untuk meingeisti imasii data 

paneil deingan meinggabungkan data ti imei seiriieis dan cross seictiion, tanpa 

meimpeirhiitungkan peirbeidaan antara waktu dan i indiiviidu. Meitodei iinii meinggunakan 

Ordiinary Leiast Squareis (OLS) dan ti idak meimpeirtiimbangkan vari iasii iindiiviidu atau 

waktu. Deingan peindeikatan iinii, diiasumsi ikan bahwa peiriilaku data antar peirusahaan 

seiragam seipanjang waktu, data tiimei seiriieis dan data cross seictiion tanpa meiliihat 

peirbeidaan antara waktu dan iindi iviidu, maka modeil peirsamaan reigreisiinya adalah: 

Yit = β0 + β1X1it + β2X2it + …. + βndit + eit 
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2. Model Fixed Effect 

Modeil Fiixeid Eiffeict meingasumsiikan adanya peirbeidaan iinteirseip antar iindiivi idu 

atau peirusahaan, yang diitangkap meinggunakan vari iabeil dummy. Teikni ik iini i 

meimpeirhiitungkan vari iasii iinteirseip dii antara peirusahaan teitapi i meinganggap bahwa 

iinteirseip sama dii seiluruh peiriiodei waktu. Seilaiin iitu, modeil iinii meingasumsiikan 

koeifiisiiein reigreisii (slopei) teitap dii seiluruh peirusahaan dan waktu. Modeil Fiixeid Eiffeict 

seiriing diiteirapkan deingan meitodei Leiast Squareis Dummy Variiableis (LSDV), yaiitu 

reigreisii Ordiinary Leiast Squareis (OLS) yang me imasukkan variiabeil dummy untuk 

meinangkap peirbeidaan iinteirseip antar peirusahaan, yang beirguna untuk 

meinggambarkan eifeik speisi ifiik peirusahaan dalam iinveistasii. Modeil Fiixeid Eiffeict 

deingan Leiast Squarei Dummy Variiabeil (LSDV) dapat di ituliis seibagaii beiriikut: 

Yit = β0 + β1X1it + β2X2it + + βndit + eit 

3. Model Random Effect 

Modeil Fiixeid Eiffeict meingalami i keikurangan beirupa beirkurangnya de irajat 

keibeibasan (Deigreiei of Freieidom), yang dapat meingurangi i eifiisiieinsi i parameiteir. Untuk 

meingatasii masalah iinii, peindeikatan eistiimasii Random E iffeict dapat di igunakan. 

Peindeikatan Random Eiffeict meinganggap bahwa variiabeil gangguan (eirror teirms) 

meingandung vari iasii acak, yang meimbantu meingatasi i  masalah  eifiisiieinsii  yang  

tiimbul  darii  peingurangan  de irajat keibeibasan.Variiabeil gangguan iini i mungki in akan 

meinghubungkan antar waktu dan antar pe irusahaan. Peinuli isan konstan dalam modeil 

Random Eiffeict ti idak lagii teitap, teitapii beirsiifat random seihiingga dapat di ituliis deingan 

peirsamaan seibagaii beiriikut: 

Yit = β0 + β1X1it + β2X2it + + βndit + μi 
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3.5.3.2 Uji Spesifikasi Model 

Darii keitiiga modeil yang teilah diieistiimasiikan akan diipiiliih modeil mana yang paliing 

teipat atau seisuaii deingan tujuan peineiliitiian. Ada tiiga ujii (teist) yang dapat diijadiikan alat 

dalam meimiiliih modeil reigreisii data paneil (CEi, FEi atau REi) beirdasarkan karakteiriistiik data 

yang diimiiliikii yaiitu: Chow Teist, Hausman Teist dan Lagrangei Multiipliieir (LM) Teist. 

1.  Uji Chow 

Ujii Chow di igunakan untuk meimiiliih antara meitodei Common Eiffeict dan 

meitodei Fiixeid Eiffeict, deingan keiteintuan peingambi ilan keiputusan seibagaii beiriikut: H0: 

Meitodei Common Eiffeict H1: Meitodei Fiixeid Eiffeict Jiika niilaii p-valuei cross seictiion 

Chii Squarei < a =5%, atau probabiiliity (p-valuei) F Teist < a =5% maka H0 di itolak 

atau dapat diikatakan bahwa meitodei yang diigunakan adalah meitodei fiixeid eiffeict. Jiika 

niilaii p-valuei cross seictiion Chii Squarei ≥ a =5%, atau probabiiliity (p-valuei) F Teist ≥ 

a =5% maka H0 diiteiriima atau dapat di ikatakan bahwa meitodei yang diigunakan 

adalah meitodei common eiffeict. 

2.  Uji Hausman 

Ujii Hausman diigunakan untuk meineintukan apakah me itodei Random Eiffeict 

atau meitodei Fiixeid Eiffeict yang seisuaii, deingan keiteintuan peingambi ilan keiputusan 

seibagaii beiriikut: 

H0 : Meitodei random eiffeict 

H1 : Meitodei fiixeid eiffeict 

Jiika niilaii p-valuei cross seictiion chii-squareis < a=5% maka H0 di itolak atau 

meitodei yang diigunakan adalah meitodei fiixeid eiffeict. Teitapii,jiika niilaii p valuei cross 

seictiion chii-squarei ≥ a=5% maka H0 diiteiriima atau meitodei yang di igunakan adalah 

meitodei random eiffeict. 
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3.     Uji Lagrange Multiplier 

Ujii LM diigunakan untuk meimiiliih modeil random eiffeict atau modeil common eiffeict 

yang seibaiiknya di igunakan. Ujii LM iinii diidasarkan pada diistriibusii chii squareis 

deingan deigreiei of freieidom seibeisar jumlah variiabeil iindeipeindein. Keiteintuan 

peingambiilan keiputusan pada uji i LM iini i adalah seibagaii beiriikut: 

H0 : Meitodei Common Eiffeict 

H1 : Meitodei Random E iffeict 

Jiika ni ila LM statiistiik leibiih beisar ni ilaii kriitiis chii-square i, maka kiita meinolak 

hiipoteisiis nol. Artiinya, e istiimasii yang teipat untuk reigreisi i data paneil adalah random 

eiffeict. Jiika niilaii uji i LM leibiih keiciil darii niilaii statiistiik chi i-squareis seibagaii niilai i kriitiis, 

maka ki ita meineiriima hiipoteisiis nol. Arti inya, eistiimasi i random eiffeict deingan deimiikiian 

tiidak dapat diigunakan untuk reigreisii data paneil, teitapii diigunakan meitodei common 

eiffeict. 

3.5.4 Uji Hipotesis 

Ujii Siigniifiikan Parameiteir Iindiiviidual (Ujii statiisti ik t) ujii stati istiik t pada dasarnya 

meinunjukkan se ibeirapa jauh peingaruh satu variiabeil peinjeilas atau iindeipeindein seicara 

iindiiviidual dalam meinjeilaskan variiasii variiabeil deipeindein (Ghozali i, 2018). Ji ika niilai i 

probabiiliitas t leibiih keiciil dari i 0,05, maka variiabeil iindeipeindein beirpeingaruh 

siigniifiikan teirhadap variiabeil deipeindein (Ghozalii, 2018). Adapun syarat peineiriimaan 

atau peinolakan hiipoteisiis seibagaii beiriikut: 

1. Jiika niilaii probabi iliitas < 0,05, maka hiipoteisi is diiteiriima. Hal iinii meinunjukan 

bahwa variiabeil iindeipeindein teirseibut meimpunyaii peingaruh teirhadap variiabeil 

deipeindein seicara iindiivi idu. 
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2. Jiika niilaii probabiiliitas > 0,05, maka hiipoteisiis diitolak. Hal iinii meinunjukan 

bahwa variiabeil iindeipeindein teirseibut tiidak meimpunyaii peingaruh teirhadap 

variiabeil deipeindein seicara iindiiviidu. 

3.5.5 Koefisien Determinasi 

Koeifiisiiein deiteirmiinasii (R²) beirtujuan untuk meingukur seijauh mana modeil 

mampu meinjeilaskan vari iasii dalam vari iabeil deipeindein (Ghozalii, 2018). R² 

meinggambarkan proporsi i darii total vari iabiiliitas variiabeil deipeindein yang dapat 

diijeilaskan oleih variiabeil iindeipeindein dalam modeil. Niilaii R (R2 ) meimiiliiki i beisaran  

mulaii dari i 0 hiingga 1 dan seimakiin beisar kapasiitas variiabeil beibas untuk 

meinjeilaskan vari iabeil teiriikat seimakiin meindeikatii angka 1 (Sugiiyono, 2017). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian yang teilah diilakukan, maka peineiliitii dapat 

meinariik beibeirapa keisi impulan seibagaii beiriikut: 

1. Audiit Feiei beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap Tiimeiliineisss Laporan Keiuangan 

pada Peirusahaan Seiktor Iindustrii Barang Konsumsii yang Teirdaftar dii Bursa 

Eifeik Iindoneisiia Tahun 2022-2024. 

2. Komiitei Audiit tiidak beirpeingaruh si igniifiikan teirhadap Ti imeiliineisss Laporan 

Keiuangan pada Peirusahaan Seiktor Iindustrii Barang Konsumsi i yang 

Teirdaftar dii Bursa Eifeik Iindoneisi ia Tahun 2022-2024. 

3. Peirganti ian Audiitor tiidak beirpeingaruh si igniifiikan teirhadap Ti imeiliineisss 

Laporan Keiuangan pada Peirusahaan Seiktor Iindustrii Barang Konsumsi i yang 

Teirdaftar dii Bursa Eifeik Iindoneisi ia Tahun 2022-2024. 

4. Solvabiiliitas tiidak beirpeingaruh siigni ifiikan teirhadap Ti imeiliineisss Laporan 

Keiuangan pada Peirusahaan Seiktor Iindustrii Barang Konsumsi i yang 

Teirdaftar dii Bursa Eifeik Iindoneisi ia Tahun 2022-2024. 

5. Hasiil ujii koeifiisi iein deiteirmi inasii pada modeil reigreisi i meinunjukkan ni ilaii 

seibeisar 0,76,4 yang meingacu pada niilaii R-Squareid. Hal iinii dapat diiartiikan 

seibagaii peingaruh peirubahan darii Transfeir Priiciing dapat diijeilaskan oleih 

seiluruh variiabeil beibas seibeisar 76,4% de ingan si isanya 23,6% diijeilaskan ole ih 

seiluruh variiabeil beibas laiin dii luar peineiliitiian. 
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5.2 Saran 

Beirdasarkan keisiimpulan diiatas, dapat diiusulkan saran yang di iharapkan 

akan beirmanfaat darii peineiliitiian i inii: 

1. Bagii peirusahaan yang beirtanggung jawab teirhadap laporan keiuangan 

seipeirti i manajeimein heindaknya meimpeirhatiikan keiteipatan waktu 

peinyampaiian laporan keiuangan kei OJK dalam hubungannya deingan rasi io 

profiitabiiliitas, rasi io solvabiiliitas dan opiini i audiit yang diibeiriikan audiitor 

seihiingga laporan keiuangan yang diipubliikasiikan dapat meinjadi i good neiws 

bagii iinveistor. 

2. Bagii peineiliitii seilanjutnya agar meimakaii variiabeil iindeipeindein yang laiin atau 

meinambah vari iabeil iindeipeindein baru untuk meinyeimpurnakan pe ineiliitiian iinii. 

3. Bagii peineiliitii seilanjutnya dapat meimpeirluas populasii dan sampeil jeiniis 

eintiitas atau iindustrii laiin, seirta dapat meimpeirluas waktu peineiliitiiannya agar 

leibi ih teirliihat konsi isteinsii darii variiabeil-variiabeil yang di igunakan. 
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LAMPIRAN 
 
Lampriran 1. Tabulasi Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang 
terdaftar di BEI tahun 2022-2024 
 

No. Kode Nama Perusahaan 

1. ULTJ Ultrajaya Miilk Iindustry and Tradiing Company Tbk 

2. CEiKA Wiilmar Cahaya Iindoneisi ia Tbk 

3. CAMP Campiina Iicei Creiam Iindustry Tbk 

4. CLEiO Sariiguna Pri imatiirta Tbk 

5. AIiSA Tiiga Piilar Seijahteira Food Tbk 

6. IiCBP Iindofood CBP Sukse is Makmur Tbk 

7. COCO Wahana Iinteirfood Nusantara Tbk 

8. HOKIi Buyung Poeitra Seimbada Tbk 

9. IiNDF Iindofood Sukse is Makmur Tbk 

10. PS GO Palma Seirasiih Tbk 

11. ROTIi Niippon Iindosarii Corpiindo Tbk 

12. SKBM Seikar Bumii Tbk 

13. STTP Siiantar Top Tbk 

14. DVLA Darya Vari ia Laboratoriia Tbk 

15. IiNAF Iindofarma (Peirseiro) Tbk 

16. KAEiF Kiimiia Farma Tbk 

17. KLBF Kalbei Farma Tbk 

18. SIiDO Iindustrii Jamu & Farmasi i Siido Muncul Tbk 

19. HMSP Hanjaya Mandala Sampoeirna Tbk 

20. IiTIiC Iindoneisiia Tobacco Tbk 

21. ADEiS Akasha Wi ira Iinteirnatiional Tbk 

22. KIiNO Kiino Iindoneisiia Tbk 
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23. UNVR Uniileiveir Iindoneisiia Tbk 

24. GULA Aman Agrindo Tbk 

25. RMBA Bentoel International Investama Tbk 

26.  GRPM Graha Prima Mentari Tbk 

27.  IBOS Indo Boga Sukses Tbk 

28. MAXI Maxindo Karya Anugerah Tbk 

29. NAYZ Hassana Boga Sejahtera Tbk 

30. SOUL Mitra Tirta Buwana Tbk 

31. ALTO Tri Banyan Tirta Tbk 

32. BEEF Estika Tata Tiara Tbk 

33. BOBA Formosa Ingredient Factory Tbk 

34. BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk 

35. FOOD Sentra Food Indonesia Tbk 

36. GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 

37. MYOR Mayora Indah Tbk 

38. NASI Wahana Inti Makmur Tbk 

39. PMMP Panca Mitra Multiperdana Tbk 

40. PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk 

41. SKLT Sekar Laut Tbk 

42. TAYS Jaya Swarasa Agung Tbk 

43. TBLA Tunas Baru Lampung Tbk 

44. TGKA Tigaraksa Satria Tbk 

45. TRGU Cerestar Indonesia Tbk 

46. GGRM Gudang Garam Tbk 

47. WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk 
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Lampiran 2. Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang Tidak 
Terdaftar Berturut-turut pada tahun 2022-2024 
 

1. GULA Aman Agrindo Tbk 

2. RMBA Bentoel International Investama Tbk 

3. GRPM Graha Prima Mentari Tbk 

4. IBOS Indo Boga Sukses Tbk 

5. MAXI Maxindo Karya Anugerah Tbk 

6. NAYZ Hassana Boga Sejahtera Tbk 

7. SOUL Mitra Tirta Buwana Tbk 

 
Lampriran 3. Perusahaan yang Tidak Memiliki Kelengkapan Data Terbaik 
Dengan Variabel Audit Fee 
 

1. ALTO Tri Banyan Tirta Tbk 

2. BEEF Estika Tata Tiara Tbk 

3. BOBA Formosa Ingredient Factory Tbk 

4. BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk 

5. FOOD Sentra Food Indonesia Tbk 

6. GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 

7. MYOR Mayora Indah Tbk 

8. NASI Wahana Inti Makmur Tbk 

9. PMMP Panca Mitra Multiperdana Tbk 

10. PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk 

11. SKLT Sekar Laut Tbk 

12. TAYS Jaya Swarasa Agung Tbk 

13. TBLA Tunas Baru Lampung Tbk 

14. TGKA Tigaraksa Satria Tbk 

15. TRGU Cerestar Indonesia Tbk 
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16. GGRM Gudang Garam Tbk 

17. WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk 

 
 
Lampiran 4. Tabulasi Timeliness Laporan Keuangan 

Kode Tahun 
TANGGAL 
LAPORAN 

AUDIT 

TANGGAL 
LAPORAN 

KEUANGAN 

TIMELINESS 
LAPORAN 

KEUANGAN 

ADEiS 2022 3/30/2023 12/31/2022 
                                             

89  

ADEiS 2023 3/27/2024 12/31/2023 
                                             

87  

ADEiS 2024 3/25/2025 12/31/2024 
                                             

84  

AIiSA 2022 3/31/2023 12/31/2022 
                                             

90  

AIiSA 2023 3/27/2024 12/31/2023 
                                             

87  

AIiSA 2024 3/13/2025 12/31/2024 
                                             

72  

CAMP 2022 3/30/2023 12/31/2022 
                                             

89  

CAMP 2023 3/28/2024 12/31/2023 
                                             

88  

CAMP 2024 3/25/2025 12/31/2024 
                                             

84  

CEiKA 2022 3/16/2023 12/31/2022 
                                             

75  
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CEiKA 2023 3/18/2024 12/31/2023 
                                             

78  

CEiKA 2024 3/12/2025 12/31/2024 
                                             

71  

CLEiO 2022 3/27/2023 12/31/2022 
                                             

86  

CLEiO 2023 3/26/2024 12/31/2023 
                                             

86  

CLEiO 2024 3/21/2025 12/31/2024 
                                             

80  

COCO 2022 3/30/2023 12/31/2022 
                                             

89  

COCO 2023 3/28/2024 12/31/2023 
                                             

88  

COCO 2024 3/27/2025 12/31/2024 
                                             

86  

DVLA 2022 3/28/2023 12/31/2022 
                                             

87  

DVLA 2023 3/21/2024 12/31/2023 
                                             

81  

DVLA 2024 3/19/2025 12/31/2024 
                                             

78  

HMSP 2022 3/30/2023 12/31/2022 
                                             

89  

HMSP 2023 3/15/2024 12/31/2023 
                                             

75  

HMSP 2024 3/25/2025 12/31/2024 
                                             

84  
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HOKIi 2022 3/30/2023 12/31/2022 
                                             

89  

HOKIi 2023 3/26/2024 12/31/2023 86 

HOKIi 2024 3/21/2025 12/31/2024 
                                             

80  

IiCBP 2022 3/23/2023 12/31/2022 
                                             

82  

IiCBP 2023 3/25/2024 12/31/2023 
                                             

85  

IiCBP 2024 3/25/2025 12/31/2024 
                                             

84  

IiNAF 2022 3/30/2023 12/31/2022 
                                             

89  

IiNAF 2023 6/28/2024 12/31/2023 
                                           

180  

IiNAF 2024 4/17/2025 12/31/2024 
                                           

107  

IiNDF 2022 3/23/2023 12/31/2022 
                                             

82  

IiNDF 2023 3/25/2024 12/31/2023 
                                             

85  

IiNDF 2024 3/25/2025 12/31/2024 
                                             

84  

KAEiF 2022 7/3/2023 12/31/2022 184 

KAEiF 2023 5/31/2024 12/31/2023 
                                           

152  

KAEiF 2024 7/27/2025 12/31/2024 208 
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KIiNO 2022 3/31/2023 12/31/2022 90 

KIiNO 2023 3/28/2024 12/31/2023 
                                             

88  

KIiNO 2024 3/27/2025 12/31/2024 
                                             

86  

KLBF 2022 3/28/2023 12/31/2022 
                                             

87  

KLBF 2023 3/27/2024 12/31/2023 
                                             

87  

KLBF 2024 3/27/2025 12/31/2024 
                                             

86  

PSGO 2022 3/27/2023 12/31/2022 
                                             

86  

PSGO 2023 3/27/2024 12/31/2023 
                                             

87  

PSGO 2024 3/26/2025 12/31/2024 
                                             

85  

ROTIi 2022 2/27/2023 12/31/2022 
                                             

58  

ROTIi 2023 2/28/2024 12/31/2023 
                                             

59  

ROTIi 2024 3/6/2025 12/31/2024 
                                             

65  

SIiDO 2022 2/3/2023 12/31/2022 
                                             

34  

SIiDO 2023 2/10/2024 12/31/2023 
                                             

41  
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SIiDO 2024 3/6/2025 12/31/2024 65 

SKBM 2022 3/29/2023 12/31/2022 
                                             

88  

SKBM 2023 3/27/2024 12/31/2023 
                                             

87  

SKBM 2024 3/25/2025 12/31/2024 
                                             

84  

STTP 2022 4/28/2023 12/31/2022 
                                           

118  

STTP 2023 3/28/2024 12/31/2023 
                                             

88  

STTP 2024 4/14/2025 12/31/2024 
                                           

104  

ULTJ 2022 3/30/2023 12/31/2022 
                                             

89  

ULTJ 2023 3/26/2024 12/31/2023 
                                             

86  

ULTJ 2024 2/28/2025 12/31/2024 
                                             

59  

UNVR 2022 2/9/2023 12/31/2022 
                                             

40  

UNVR 2023 2/7/2024 12/31/2023 
                                             

38  

UNVR 2024 2/13/2025 12/31/2024 
                                             

44  
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Lampiran 5. Tabulasi Audit Fee 

Kode Tahun Audit Fee Audit Fee 

ADEiS 2,022 986,000,000 21 

ADEiS 2,023 464,000,000 20 

ADEiS 2,024 38,000,000 17 

AIiSA 2,022 9,309,000,000 23 

AIiSA 2,023 1,785,000,000 21 

AIiSA 2,024 1,305,000,000 21 

CAMP 2,022 19,463,000 17 

CAMP 2,023 26,717,722 17 

CAMP 2,024 24,764,800 17 

CEiKA 2,022 2,479,750,134 22 

CEiKA 2,023 2,413,865,120 22 

CEiKA 2,024 2,376,008,000 22 

CLEiO 2,022 6,501,581,041 23 
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CLEiO 2,023 7,846,023,048 23 

CLEiO 2,024 6,398,274,420 23 

COCO 2,022 2,601,231,431 22 

COCO 2,023 4,668,841,114 22 

COCO 2,024 2,645,369,886 22 

DVLA 2,022 1,916,054,000 21 

DVLA 2,023 2,879,875,000 22 

DVLA 2,024 1,979,313,000 21 

HMSP 2,022 11,781,000,000 23 

HMSP 2,023 20,087,000,000 24 

HMSP 2,024 12,230,000,000 23 

HOKIi 2,022 3,345,253,071 22 

HOKIi 2,023 3,792,962,260 22 

HOKIi 2,024 4,646,634,787 22 

IiCBP 2,022 110,591,000,000 25 

IiCBP 2,023 116,822,000,000 25 
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IiCBP 2,024 125,152,000,000 26 

IiNAF 2,022 4,995,215,418 22 

IiNAF 2,023 1,590,571,830 21 

IiNAF 2,024 33,331,005,738 24 

IiNDF 2,022 103,562,000,000 25 

IiNDF 2,023 109,440,000,000 25 

IiNDF 2,024 122,833,000,000 26 

KAEiF 2,022 14,545,328,000 23 

KAEiF 2,023 15,768,342,000 23 

KAEiF 2,024 10,647,569,000 23 

KIiNO 2,022 14,156,305,305 23 

KIiNO 2,023 804,540,660 21 

KIiNO 2,024 5,042,014,446 22 

KLBF 2,022 17,890,081,528 24 

KLBF 2,023 27,211,929,924 24 

KLBF 2,024 19,288,580,936 24 
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PSGO 2,022 5,873,389,373 22 

PSGO 2,023 9,210,147,336 23 

PSGO 2,024 6,735,303,445 23 

ROTIi 2,022 2,470,447,484 22 

ROTIi 2,023 2,464,802,486 22 

ROTIi 2,024 2,839,490,849 22 

SIiDO 2,022 1,420,000,000 21 

SIiDO 2,023 775,000,000 20 

SIiDO 2,024 1,300,000,000 21 

SKBM 2,022 275,840,000 19 

SKBM 2,023 207,610,000 19 

SKBM 2,024 318,015,000 20 

STTP 2,022 2,562,152,446 22 

STTP 2,023 2,693,735,217 22 

STTP 2,024 7,329,867,811 23 

ULTJ 2,022 64,783,000,000 25 
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ULTJ 2,023 59,508,000,000 25 

ULTJ 2,024 62,038,000,000 25 

UNVR 2,022 439,518,000,000 27 

UNVR 2,023 459,553,000,000 27 

UNVR 2,024 402,128,000,000 27 

 

Lampiran 6. Tabulasi Audit Fee 

Kodei Tahun AUDIiT FEiEi Audiit Feiei 

ADEiS 2,022 986,000,000 21 

ADEiS 2,023 464,000,000 20 

ADEiS 2,024 38,000,000 17 

AIiSA 2,022 9,309,000,000 23 

AIiSA 2,023 1,785,000,000 21 

AIiSA 2,024 1,305,000,000 21 

CAMP 2,022 19,463,000 17 

CAMP 2,023 26,717,722 17 
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CAMP 2,024 24,764,800 17 

CEiKA 2,022 2,479,750,134 22 

CEiKA 2,023 2,413,865,120 22 

CEiKA 2,024 2,376,008,000 22 

CLEiO 2,022 6,501,581,041 23 

CLEiO 2,023 7,846,023,048 23 

CLEiO 2,024 6,398,274,420 23 

COCO 2,022 2,601,231,431 22 

COCO 2,023 4,668,841,114 22 

COCO 2,024 2,645,369,886 22 

DVLA 2,022 1,916,054,000 21 

DVLA 2,023 2,879,875,000 22 

DVLA 2,024 1,979,313,000 21 

HMSP 2,022 11,781,000,000 23 

HMSP 2,023 20,087,000,000 24 

HMSP 2,024 12,230,000,000 23 
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HOKIi 2,022 3,345,253,071 22 

HOKIi 2,023 3,792,962,260 22 

HOKIi 2,024 4,646,634,787 22 

IiCBP 2,022 110,591,000,000 25 

IiCBP 2,023 116,822,000,000 25 

IiCBP 2,024 125,152,000,000 26 

IiNAF 2,022 4,995,215,418 22 

IiNAF 2,023 1,590,571,830 21 

IiNAF 2,024 33,331,005,738 24 

IiNDF 2,022 103,562,000,000 25 

IiNDF 2,023 109,440,000,000 25 

IiNDF 2,024 122,833,000,000 26 

KAEiF 2,022 14,545,328,000 23 

KAEiF 2,023 15,768,342,000 23 

KAEiF 2,024 10,647,569,000 23 

KIiNO 2,022 14,156,305,305 23 
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KIiNO 2,023 804,540,660 21 

KIiNO 2,024 5,042,014,446 22 

KLBF 2,022 17,890,081,528 24 

KLBF 2,023 27,211,929,924 24 

KLBF 2,024 19,288,580,936 24 

PSGO 2,022 5,873,389,373 22 

PSGO 2,023 9,210,147,336 23 

PSGO 2,024 6,735,303,445 23 

ROTIi 2,022 2,470,447,484 22 

ROTIi 2,023 2,464,802,486 22 

ROTIi 2,024 2,839,490,849 22 

SIiDO 2,022 1,420,000,000 21 

SIiDO 2,023 775,000,000 20 

SIiDO 2,024 1,300,000,000 21 

SKBM 2,022 275,840,000 19 

SKBM 2,023 207,610,000 19 



106 
 

SKBM 2,024 318,015,000 20 

STTP 2,022 2,562,152,446 22 

STTP 2,023 2,693,735,217 22 

STTP 2,024 7,329,867,811 23 

ULTJ 2,022 64,783,000,000 25 

ULTJ 2,023 59,508,000,000 25 

ULTJ 2,024 62,038,000,000 25 

UNVR 2,022 439,518,000,000 27 

UNVR 2,023 459,553,000,000 27 

UNVR 2,024 402,128,000,000 27 

 
 
Lampiran 7. Tabulasi Komite Audit 

Kode Tahun 
Total Komite 

Adit 
Total Dewan 

Komisaris 
Komite Audit 

ADEiS 2022 4 3 1.333333333 

ADEiS 2023 5 4 1.25 

ADEiS 2024 4 6 0.666666667 
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AIiSA 2022 3 5 0.6 

AIiSA 2023 3 4 0.75 

AIiSA 2024 3 4 0.75 

CAMP 2022 3 2 1.5 

CAMP 2023 3 2 1.5 

CAMP 2024 3 2 1.5 

CEiKA 2022 3 4 0.75 

CEiKA 2023 3 3 1 

CEiKA 2024 3 2 1.5 

CLEiO 2022 3 3 1 

CLEiO 2023 3 3 1 

CLEiO 2024 3 3 1 

COCO 2022 3 3 1 

COCO 2023 3 2 1.5 

COCO 2024 3 2 1.5 

DVLA 2022 3 6 0.5 
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DVLA 2023 3 7 0.428571429 

DVLA 2024 3 6 0.5 

HMSP 2022 3 4 0.75 

HMSP 2023 3 4 0.75 

HMSP 2024 3 4 0.75 

HOKIi 2022 3 6 0.5 

HOKIi 2023 3 6 0.5 

HOKIi 2024 3 3 1 

IiCBP 2022 3 7 0.428571429 

IiCBP 2023 3 6 0.5 

IiCBP 2024 3 6 0.5 

IiNAF 2022 3 4 0.75 

IiNAF 2023 3 4 0.75 

IiNAF 2024 3 4 0.75 

IiNDF 2022 3 9 0.333333333 

IiNDF 2023 3 9 0.333333333 
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IiNDF 2024 3 9 0.333333333 

KAEiF 2022 5 8 0.625 

KAEiF 2023 4 8 0.5 

KAEiF 2024 3 6 0.5 

KIiNO 2022 3 3 1 

KIiNO 2023 3 3 1 

KIiNO 2024 3 3 1 

KLBF 2022 3 8 0.375 

KLBF 2023 3 8 0.375 

KLBF 2024 3 6 0.5 

PSGO 2022 3 2 1.5 

PSGO 2023 3 3 1 

PSGO 2024 3 3 1 

ROTIi 2022 3 3 1 

ROTIi 2023 3 3 1 

ROTIi 2024 3 3 1 
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SIiDO 2022 3 6 0.5 

SIiDO 2023 3 5 0.6 

SIiDO 2024 3 7 0.428571429 

SKBM 2022 3 3 1 

SKBM 2023 3 3 1 

SKBM 2024 3 3 1 

STTP 2022 3 2 1.5 

STTP 2023 3 2 1.5 

STTP 2024 3 2 1.5 

ULTJ 2022 3 5 0.6 

ULTJ 2023 3 6 0.5 

ULTJ 2024 3 7 0.428571429 

UNVR 2022 3 6 0.5 

UNVR 2023 3 6 0.5 

UNVR 2024 3 6 0.5 
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Lampiran 8. Tabulasi Pergantian Auditor 

Nama Peirusahaan Tahun Peirgantiian Audiitor 

ADEiS 2022 0 

ADEiS 2023 0 

ADEiS 2024 0 

AIiSA 2022 0 

AIiSA 2023 0 

AIiSA 2024 0 

CAMP 2022 0 

CAMP 2023 0 

CAMP 2024 0 

CEiKA 2022 1 

CEiKA 2023 1 

CEiKA 2024 1 

CLEiO 2022 1 



112 
 

CLEiO 2023 1 

CLEiO 2024 1 

COCO 2022 0 

COCO 2023 0 

COCO 2024 0 

DVLA 2022 1 

DVLA 2023 1 

DVLA 2024 1 

HMSP 2022 1 

HMSP 2023 1 

HMSP 2024 1 

HOKIi 2022 1 

HOKIi 2023 1 

HOKIi 2024 1 

IiCBP 2022 0 

IiCBP 2023 0 
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IiCBP 2024 0 

IiNAF 2022 1 

IiNAF 2023 1 

IiNAF 2024 1 

IiNDF 2022 0 

IiNDF 2023 0 

IiNDF 2024 0 

KAEiF 2022 1 

KAEiF 2023 1 

KAEiF 2024 1 

KIiNO 2022 1 

KIiNO 2023 1 

KIiNO 2024 1 

KLBF 2022 0 

KLBF 2023 0 

KLBF 2024 0 
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PSGO 2022 0 

PSGO 2023 0 

PSGO 2024 0 

ROTIi 2022 0 

ROTIi 2023 0 

ROTIi 2024 0 

SIiDO 2022 0 

SIiDO 2023 0 

SIiDO 2024 0 

SKBM 2022 0 

SKBM 2023 0 

SKBM 2024 0 

STTP 2022 1 

STTP 2023 1 

STTP 2024 1 

ULTJ 2022 1 
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ULTJ 2023 1 

ULTJ 2024 1 

UNVR 2022 1 

UNVR 2023 1 

UNVR 2024 1 

 

Lampiran 9. Tabulasi Solvabilitas 

Kode Tahun Total Aset Total Hutang Solvabilitas 

ADEiS 2022 1,645,582,000,000 310,746,000,000 5.295585462 

ADEiS 2023 2,085,182,000,000 355,374,000,000 5.867570503 

ADEiS 2024 2,696,874,000,000 438,373,000,000 6.152007537 

AIiSA 2022 1,826,350,000,000 1,048,489,000,000 1.741887612 

AIiSA 2023 1,850,004,000,000 881,806,000,000 2.097971663 

AIiSA 2024 1,964,172,000,000 918,034,000,000 2.139541673 

CAMP 2022 1,074,777,460,412 60,911,639,000 17.64486194 

CAMP 2023 1,088,726,193,209 58,062,761,000 18.75085122 
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CAMP 2024 1,083,173,624,832 54,589,587,000 19.84212895 

CEiKA 2022 1,718,287,453,575 168,244,583,827 10.2130328 

CEiKA 2023 1,893,560,797,758 251,275,135,465 7.535806495 

CEiKA 2024 2,385,281,736,023 476,490,666,860 5.005935902 

CLEiO 2022 1,790,304,606,780 581,132,890,435 3.080714646 

CLEiO 2023 2,296,227,711,688 781,642,680,910 2.937694893 

CLEiO 2024 2,663,387,006,912 733,610,559,278 3.630518908 

COCO 2022 485,054,412,584 280,761,324,746 1.727639706 

COCO 2023 528,959,733,486 378,356,666,566 1.398045231 

COCO 2024 439,775,108,837 341,702,481,711 1.28701175 

DVLA 2022 2,009,139,485,000 605,518,904,000 3.318045848 

DVLA 2023 2,042,171,821,000 637,739,728,000 3.202202609 

DVLA 2024 2,161,538,138,000 712,565,630,000 3.033458319 

HMSP 2022 54,766,992,000,000 26,616,824,000,000 2.057608075 

HMSP 2023 55,316,264,000,000 25,446,411,000,000 2.17383363 

HMSP 2024 54,290,706,000,000 25,934,279,000,000 2.093395617 
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HOKIi 2022 811,603,660,216 142,744,113,133 5.685724212 

HOKIi 2023 1,046,190,979,746 384,617,373,377 2.720082482 

HOKIi 2024 1,124,071,397,658 476,342,774,032 2.359795212 

IiCBP 2022 115,305,536,000,000 57,832,529,000,000 1.993783395 

IiCBP 2023 119,267,076,000,000 57,163,043,000,000 2.086436791 

IiCBP 2024 126,040,905,000,000 58,997,020,000,000 2.136394431 

IiNAF 2022 1,481,412,095,840 1,487,737,061,285 0.9957486 

IiNAF 2023 759,828,977,658 1,563,981,235,924 0.485829983 

IiNAF 2024 618,159,340,037 1,762,201,148,810 0.350788184 

IiNDF 2022 180,433,300,000,000 86,810,262,000,000 2.078478925 

IiNDF 2023 186,587,957,000,000 861,230,660,000,000 0.216652711 

IiNDF 2024 201,713,313,000,000 92,722,030,000,000 2.175462649 

KAEiF 2022 20,353,992,893 11,014,702,563,000 0.001847893 

KAEiF 2023 16,630,699,447,000 11,852,459,112,000 1.403143372 

KAEiF 2024 14,967,031,490,000 11,538,222,946,000 1.297169552 

KIiNO 2022 4,676,372,045,095 3,142,551,744,669 1.48808116 
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KIiNO 2023 4,501,385,830,768 3,027,648,359,660 1.486759787 

KIiNO 2024 4,646,378,817,802 2,851,025,198,999 1.629722115 

KLBF 2022 27,241,313,025,674 5,143,984,823,285 5.295760769 

KLBF 2023 27,057,568,182,323 3,937,546,172,108 6.871682769 

KLBF 2024 29,429,727,898,195 4,839,294,087,709 6.081409264 

PSGO 2022 4,140,857,067,187 2,454,764,947,737 1.686864997 

PSGO 2023 4,181,183,763,101 1,944,063,067,826 2.150744918 

PSGO 2024 3,950,324,909,015 1,509,614,343,486 2.616777541 

ROTIi 2022 4,130,321,616,083 1,449,163,077,319 2.850142735 

ROTIi 2023 3,943,518,425,042 1,550,086,849,761 2.544062886 

ROTIi 2024 3,746,346,988,767 1,438,191,795,263 2.604900821 

SIiDO 2022 4,081,442,000,000 575,967,000,000 7.086242788 

SIiDO 2023 3,890,706,000,000 504,765,000,000 7.707955187 

SIiDO 2024 3,939,625,000,000 451,781,000,000 8.720209571 

SKBM 2022 2,042,199,577,083 968,233,866,594 2.109200729 

SKBM 2023 1,839,622,473,747 772,343,255,862 2.381871609 
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SKBM 2024 1,841,387,615,106 852,908,675,358 2.158950505 

STTP 2022 4,590,737,849,889 662,339,075,974 6.931099216 

STTP 2023 5,482,234,635,262 634,723,259,687 8.637204564 

STTP 2024 6,762,107,188,564 616,035,183,328 10.97681978 

ULTJ 2022 7,376,375,000,000 836,988,000,000 8.812999708 

ULTJ 2023 7,523,956,000,000 1,553,696,000,000 4.842617861 

ULTJ 2024 8,461,365,000,000 1,034,447,000,000 8.179602242 

UNVR 2022 18,318,114,000,000 14,320,858,000,000 1.279121265 

UNVR 2023 16,664,086,000,000 13,282,848,000,000 1.254556704 

UNVR 2024 16,046,195,000,000 13,896,928,000,000 1.154657706 
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Lampiran 10. Uji Statistik Deskriptif 

 

 

Lampiran 11. Common Effect Model 

 

 

 

TIMELINES... X1 X2 X3 X4
 Mean  86.50000  22.37110  0.831656  0.500000  4.208405
 Median  86.00000  22.29796  0.750000  0.500000  2.462967
 Maximum  208.0000  26.85352  1.500000  1.000000  19.84213
 Minimum  34.00000  16.78403  0.333333  0.000000  0.001848
 Std. Dev.  28.97174  2.226325  0.372479  0.503831  4.135036
 Skewness  2.063814 -0.301989  0.562788  0.000000  2.113757
 Kurtosis  9.581260  3.384081  2.159876  1.000000  7.727068

 Jarque-Bera  165.9633  1.408844  5.425004  11.00000  110.5969
 Probability  0.000000  0.494394  0.066371  0.004087  0.000000

 Sum  5709.000  1476.493  54.88929  33.00000  277.7547
 Sum Sq. Dev.  54558.50  322.1741  9.018129  16.50000  1111.404

 Observations  66  66  66  66  66

Dependent Variable: TIMELINESSLAPKEU
Method: Panel Least Squares
Date: 11/08/25   Time: 12:01
Sample: 2022 2024
Periods included: 3
Cross-sections included: 22
Total panel (balanced) observations: 66

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

X1 -0.803780 0.657639 -1.222220 0.2263
X2 -3.262948 3.703482 -0.881049 0.3817
X3 -1.174654 1.083961 -1.083668 0.2828
X4 -0.322620 0.318196 -1.013904 0.3146
C 29.85844 16.87504 1.769385 0.0818

R-squared 0.056683     Mean dependent var 6.474763
Adjusted R-squared -0.005174     S.D. dependent var 8.792524
S.E. of regression 8.815240     Akaike info criterion 7.263575
Sum squared resid 4740.216     Schwarz criterion 7.429458
Log likelihood -234.6980     Hannan-Quinn criter. 7.329124
F-statistic 0.916359     Durbin-Watson stat 0.898893
Prob(F-statistic) 0.460293
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Lampiran 12. Fixed Effect Model 

 

Lampiran 13. Random Effect Model 

 

Dependent Variable: TIMELINESSLAPKEU
Method: Panel Least Squares
Date: 11/08/25   Time: 12:02
Sample: 2022 2024
Periods included: 3
Cross-sections included: 22
Total panel (balanced) observations: 66

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

X1 -3.638159 1.296407 -2.806340 0.0077
X2 3.270231 6.072238 0.538555 0.5932
X3 -0.141258 0.957949 -0.147458 0.8835
X4 1.068561 0.884737 1.207773 0.2342
C 80.80777 28.16330 2.869258 0.0065

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.764238     Mean dependent var 6.474763
Adjusted R-squared 0.616886     S.D. dependent var 8.792524
S.E. of regression 5.442239     Akaike info criterion 6.513362
Sum squared resid 1184.719     Schwarz criterion 7.375953
Log likelihood -188.9409     Hannan-Quinn criter. 6.854213
F-statistic 5.186491     Durbin-Watson stat 3.155516
Prob(F-statistic) 0.000002

Dependent Variable: TIMELINESSLAPKEU
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 11/08/25   Time: 12:02
Sample: 2022 2024
Periods included: 3
Cross-sections included: 22
Total panel (balanced) observations: 66
Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

X1 -1.407719 0.770165 -1.827814 0.0725
X2 -4.595920 3.849342 -1.193949 0.2371
X3 -0.333266 0.885558 -0.376334 0.7080
X4 -0.249304 0.411965 -0.605157 0.5473
C 43.21597 19.10460 2.262072 0.0273

Effects Specification
S.D.  Rho  

Cross-section random 7.377981 0.6476
Idiosyncratic random 5.442239 0.3524

Weighted Statistics

R-squared 0.063647     Mean dependent var 2.536944
Adjusted R-squared 0.002247     S.D. dependent var 5.549984
S.E. of regression 5.543746     Sum squared resid 1874.720
F-statistic 1.036591     Durbin-Watson stat 2.215042
Prob(F-statistic) 0.395766

Unweighted Statistics

R-squared 0.026562     Mean dependent var 6.474763
Sum squared resid 4891.577     Durbin-Watson stat 0.848925
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Lampiran 14. Uji Haus Man 

 

 

Lampiran 15. Uji Lagrange Multiplier 

 

 

 

 

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 15.625892 2 0.0004

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects
Null hypotheses: No effects
Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
        (all others) alternatives

Test Hypothesis
Cross-section Time Both

Breusch-Pagan  20.19376  1.536772  21.73053
(0.0000) (0.2151) (0.0000)

Honda  4.493747 -1.239666  2.300982
(0.0000) (0.8925) (0.0107)

King-Wu  4.493747 -1.239666  0.140592
(0.0000) (0.8925) (0.4441)

Standardized Honda  5.155898 -1.017379 -0.998465
(0.0000) (0.8455) (0.8410)

Standardized King-Wu  5.155898 -1.017379 -2.093897
(0.0000) (0.8455) (0.9819)

Gourieroux, et al. -- --  20.19376
(0.0000)
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Lampiran 16. Uji Heteroskedastisitas 

 

Lampiran 17. Uji Autokorelasi 

 

Lampiran 18. Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

Heteroskedasticity Test: Glejser
Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 1.698534     Prob. F(4,61) 0.1619
Obs*R-squared 6.614331     Prob. Chi-Square(4) 0.1577
Scaled explained SS 8.830292     Prob. Chi-Square(4) 0.0655

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags

F-statistic 2.899374     Prob. F(2,59) 0.0629
Obs*R-squared 5.906246     Prob. Chi-Square(2) 0.0522

Variance Inflation Factors
Date: 11/08/25   Time: 12:12
Sample: 1 66
Included observations: 66

Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF

X1  2.735016  185.6272  1.793073
X3  7.430389  2.382486  1.101481
X2  86.73704  9.648915  1.591727
X4  0.640286  2.971085  1.448083
C  1800.833  241.8606 NA
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Lampiran 19. Uji Normalitas 
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Series: Residuals
Sample 1 66
Observations 66

Mean      -7.23e-17
Median  -0.006002
Maximum  0.700792
Minimum -0.628719
Std. Dev.   0.307688
Skewness   0.457929
Kurtosis   2.960615

Jarque-Bera  2.310955
Probabili ty   0.314907
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